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SAM BUT AN 
DrREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN 

Proyek ln vcnt;~risasi dan Dokumcntasi Sejarah asional (IDS ) 
)ang bcrada pada Dircktorat Sejarah dan ilai Tradisional , Dircktorat 
J c ndc,~tl Kebudaya:Jn. Dcpartemcn Pcndidikan dan Kcbudayaan tclah 
hcrhasi l mcnerbitkan scri buku biografi dan kesejarahan. 
Say a menyambut tlcngan gem bira hasil penerbitan terscbu t. 

Buku-buku tcrscbut dapat disclesaikan berkat adanya kcrj a sama 
antara para penul is dcngan tenaga-tenaga di dalam Proyck. 
Karcna baru merupakan langkah pertama , maka dalam buku-buku hasil 
Proyek IDSN itu masih terd~pat kelemal1an dan kekurangan. Diharap­
kan hal itu dapat disempurnakan pada masa yang mcndatang. 

Usaha penulisan buku-buku kescjarahan wajib kita tingkatkan 
mengingat perlunya kita untuk senantiasa memupuk , memperkaya dan 
mcmberi corak pada kcbudayaan nasional dengan tetap memelihara 
dan membina tradisi dan peninggalan sejarah yang mempunyai nilai 
pcrjuangan bangsa. kcbanggaan serta kemanfaatan nasional. 

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 
yang telah membantu penerbitan ini. 

Jakarta, Juni 1981 

~u~un 
Prof. Dr. Haryati Soebadio 

NIP. 130119123 
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KAT A PENGANT AR 

Proyck ln vcntarisasi dan Dokumenrasi Sejarah Nasional merupa· 
kan salah satu proyck dalam lingkungan Direktorar Sejarah dan ilai 
T radisiona l. Dirck rural Jcnderal Kebudayaan . Departemen Pcndidikan 
d:111 Kcbudayaan yang antara lain me nge~akan penulisan biografi 
Tokoh yang tclah berjasa da lam masyarakar. 

Ada pun pcngcrt ian Tokoh dalarn naskah ini ial ah sescorang yang 
Ielah bc1jasa alau bcrpres tasi di dalam mcningkatkan dan mengembang· 
kan pcndidikan. pcngabdian. ilmu pengctah uan. keolahragaan dan 
scni budaya nasional di Indonesia. 

D:~ sa r pcmiki ran pcnulisan biografi Tokoh ini ialah. bahwa arah 
pcmbangu nan n<~sion al d il aksa nakan tl i dalam rangka pembangunan 
m:~nus ia Indonesia scu tuhnya dan pembangunan masyarakal Indonesia 
scluruhnya. Pcmb;m gunan nasional tidak hanya mengcja r kemajuan 
bhi r. mclainkan juga mcngcjar kcpuasan bat in. dcngan membina ke· 
sclar:~san tl:~ n k,·scunbang<m antara kcdu anya. 

Tujuan pcnuli s:ll1 ini khususnya juga untuk me rangsang dan mem· 
bina pcmbangunan nasional budaya yang bcrtuju an mcnimbulkan 
pn ubahan yan!:! mcmbina scrta meningka tkan mutu kchidupan yang 
hcrn ilai tinggi hcrdasarkan PaJ!<.:asi la. dan mcmbina serta mcmpcrkua t 
ra~ ;J h a rg:~ di ri . kchanggaawnasional dan kcpribadian bangsa. 

J akarta. Ju ni 198 1 

PROYEK I 'V I:: 'TAR ISAS I DA DOK UMENTASI 
SEJARAH NASIONAL 
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PENDAHULUAN 

Zaini adalah seorang pelukis, ilustrator dan seorang o rganisator 
yang ak tif. Dalam kreteria pelukis ia tem1asuk pelukis alam, pelukis 
essensi dan pelukis yang kreatif serta produktif. Selama h.idupnya ia Ie­
Iah menumpahkan perhatiannya untuk berkarya dan bekerja secara 
maksimal sebagai pengabdiannya pada bidang seni lukis. Kehadirannya 
dalam bidang seni lukis telah menambah kuatnya barisan pelukis Indo­
nesia. Dalam perkembangan seni lukis di Indonesia , Zaini telah me­
nyumbangkan tenaga dan· fikiran serta gagasan yang tidak henti-henti­
nya dikemukakannya . 

Berbicara tentang Zaini, akan berbicara tentang Zaini sebagai 
manusia dan Zaini sebagai pelukis. Sebagai manusia akan diuraikan 
Jatar belakang h.idupnya sepcrti asal kelal1iran, lingkungan , pendidikan, 
hidup dan mati . Scperti tuntutan suatu penulisan Biografi Tokoh, kira­
nya nan ti akan teras a kering, karen a tak dapat disajikan secara lengkap 
dan memuaskan . Hal ini tcrjadi karena terbentur pacta kekurangan data 
penunjang baik primer atau pun sekundcr tcntang Zaini sebagaj manu­
sia. Sehingga uraian ini nanti lebih menitik beratkan atau lebih domi­
nan u~aiannya ten tan g Zaini sebagai penulis. 

Scbagai pclukis nanti akan diuraikan masa pcncarian , pcrke m­
bangannya, berkarya se rta memperkenalkan karya-karyanya lewat pa­
mcran. Pcrkembangan karier Zaini sebagaj pelukis hampir scjalan de ­
ngan scjarah kcmerdckaan Indonesia. Ia mulai dari Laman pcndudukan 
Jepang di Indonesia. Zaini dan rekan-rekan pemuda mendapat kcscm­
patan berlatih dari pelukis senior yang berkumpul di Jakarta. 

Ke tika pusat pcmerintahan pindah ke Yogyakarta , Zaini dengan 
sejumlah seniman lainnya ikut hijrah ke daerah pedalaman untuk be r­
juang. Sebagai komponen pejuang ia aktif be rgerak ke garis depan dan 
mondar mandir an tara kota-kota di Jawa Tengah . Ia aktif membuat se­
lcbaran selebaran dan membuat poster-poster perjuangan . Di samping 
itu ia terus berkarya dan mengabadikan perjuangan dalam sketsa­
sketsa y ang hcroik. Dcngan beberapa seniman lainnya ia kemudian men ­
dirikan organisasi " Seniman Indonesia Muda"' 

Tahun lima puluhan ia kembali ke Jakarta dan memulai kegiat ­
annya untuk mcngisi kemerdekaan. Ia terus aktif mengikuti perkem­
bangan seni lukis serta aktif pada setiap organisasi yang tumbuh di Ja­
karta terutama organisasi seni rupa atau organisasi lainnya. Berkat ke­
tekunannya dalam bid:mg seni lukis , ia dapat melakukan parneran un­
tuk memperkenalkan karya-karyanya kepa·da rnasyarakat pecintanya. 

Ja dapat melakukan pameran baik di dalarn ataupun di luar negeri . Dari 
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pameran yang diselenggarakan baik tunggal atau bersama, lukisannya 
menda pat sorotan dan penilaian dari keritikus dan pengamat seni rupa. 

Berdirinya pusat kesenian Taman Ismail Marzuki di Jakarta Zaini 
turut pula mendukungnya. Karena s ifat dan sikapnya yang terbuka ia 
diangkat mcnjadi anggota dan kemudian ditunjuk se bagai anggota hari­
an yang be rtanggungjawab tentangSeni Rupa . 

Pacta waktu Dewan Kesenian Jakarta masih membutuhkan tena­
ga dan piki rannya , tiba-tiba ia meninggalkan dunia yang fana ini dan 
mcnghadap Tuhan . Ia meninggal pada tanggal 25 September 1977. Ia 
dimakamkan di Tanah Kusir Jakarta Sclatan. Meskipun telah wafat ia 
tc tap dikcnang oleh pcngagunmya dan ini nanti dapal dibuktikan de­
ngan diselenggarakannya parneran kenangan terhadap Zaini alas inisia­
tip re kan-rc kannya. 

Demikianlah sebagai pengantar untuk memasuki bab-bab yang di­
uraikan lcbih lanjut. 



Bab I 

ZAINI DAN KELUARGA 

A. ASAL KETURUNAN 

l.aini bhir pada tanggal 17 ~larc t 192-l dari k..: luarga llaji ll:ts:m. 
ibunya bc rnama urika . Ia lahir d1 kampung Simp;mg Kuraitaji. Kabu­
patcn Pari::unan Sumatcra Barat. Kampun g ini pcrsis terlc tak pada p<:r­
simpan gan jalan kc pasar Kuraitaji dari arah Pariaman mcnu ju l'adang. 
Jarak tempat ini dari koa Pariaman kira-kira 5 Km. Un tuk mc11t:apai 
tcmpal ini dari ko la Pariaman dapat naik kerc la api . oplc l . busjl lrusan 
l'a riaman Padang dan naik bcndi sebagai kendaraan khusu d;1crah 
ini . l'ada simpang ini lah tcrlelak rumah tempat kelahiran l.:lini. Bentuk 
rumahnya masih arsilcklur lama yan g menghadap kc jalan r;1ya. rcdup 
tli bawah naungan pohon kelapa. Hanya bagian utasnya y:mg Ielah mc­
ngalami pcrobahan dari a lap yan g agak cur::un nwnjadi agak scd ikit mc­
nurun yan g ditul upi se ng se bagai pclindun g. Teras de pan l<: t bu ka dan 
di pagar I em bo k sc tin ggi se tcngah mete r. Ruan g tamu dan ruang 111:1 k:m 
discka l tlengan lembok kokoh dan dihu bungkan oleh pintu Iebar l:.: r­
buka dan kamarn ya besar berjejer di sebelah kiri dari pin lu masuk sam­
pai kc belakang sc hingga mcnginga tkan kita pada bentuk Losmcn lama . 
Scdang di bclakang tcrletak mclintang sebuah bangunan scbagai dapur 
d;~n kamar m;mdi. Pada seliap kamar dan ruan gan . sin;~r dapal me­
ncmbus mclalui jendcl:J kaca. Di samping schclah kiri tcrlc tak schuah 
lapangan yan g luas. cukup untuk anak -anak main bola dan pada h:tgian 
ujungnya di lu tup olch gutl:m g. Schingga kalau diliha t duri alas sc pctli 
le ite r L yang terbalik . lnilah rumah tempal kclahiran Zaini yan g tidak 
menampakan corak dan arsi tek Minang sama se ka li. 

Dac rah lempa t kc lahiran Zaini merupakan da lan111 rendah yan ~; 

subur , lc laknya memanjang da ri utara kc sclatan dan di hadapannya 
terbcn tang luas Samudera Indonesia . Tanahnya yang subur in i telah 
mcuumbuhk:ln hcrbagai corak tumbuh-tumbuhan yang dapa 1 mcmcnuhi 
kcbutuhan pcnduduknya. Dan yang paling dominan kclihatannya 
ialah sawah dan kcbun kclapa. Karena i tulah baran gkali basil yang rne­
nonjol dacruh ini adalah kopra. Bcgitu juga lautnya yan g lcpas dan te­
luknya y:mg damai tclah mcmbcri jalan hidup bagi ncb y:111 un!llk me­
rcnangi dan meny usuri pantainya sebagai mata pcn caharian sc bahag.ian 
pcnduduknya. 

l'cnduduk dacrah ini tc rmasuk dalam golongun yan g taal dan sc lia 
pada agama lctapi juga kuat berpegang pada adatnya. Kctaatannya padu 
agama dapal dilihat dari adanya bangunan tempal beribadat ke lihatan 
bcrdiri ll)egah kc tempat yan g tlianggap pelosok . Hal ini dapat diurtikun 
sebaga i lambang kesetiaannya pada agama. Begitu juga dalam membcri-
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k:Jn ajaran agama telah didirikan gedung, ruangan sekolah dari madra-
sah untuk kebutuhan putra dan putrinya. J uga terlihat dari sikap, per­
buatan pcnduduknya memberi kesan bahwa se tiap tindakan mengarah 
kcpada amal yan g baik seperti perintah agama. Dari perkembangan Mu­
hamadyah di Sumatera Barat daerah ini merupakan tu lang punggung 
dan· uari dac raJ1 inilah Muhamadyah tumbuh dan bcrkc mbang. I 

Dalam menanggulangi hidup pcnduduk dacrah ini san ga t g.igih , 
1-cras dahun usaha. giat bckerja dan mcmiliki kcmauan kcras dan tidak 
mcrasa kcbcra tan menin ggalk:m kampung halaman mcskipun jauh pergi 
kc daerah ran tau. Cara bcrfikir yang din amis inilah mcnlb<Jwa mc rcka 
kc dacrah pcrwl tuii<Ul untuk mencari pcnghidupan dan kcbyaan . :-:c . 
ll lt!di:llt IIICrcb k11 111pulkan untuk dihawa pulan ~ kc kan qJUn g lwl:llll:·n 
:;·: u lll l'r. ·ka kirinll .. :tn llll !llk 1ncno.: mb .. h kekayaan di b !npmgnya. Se ­
hingga hari tuanya penuh kedamaian dan ke tentcraman . 

Oe rnikianlah gambaran sekil as tcntang kcadaan penduduk Kurai ­
t.Jji scpcrti juga dialami oleh keluarga Haji llasan yang telah sc mcnjak 
lama bc rdiam di Simpang Kurai taji. Rumah tangganya hidup dalam ke­
damaian. Kcluarga ini termasuk orang taat dan patuh pada ajaran aga­
lli<Jnya. Da ri scgi kchidupan mcreka tcrbilang orang punya , tanah mi­
liknya merupakail warisan yang diturunkan dari ninik mamaknya yang 
~uku p luas bc rupa sawah dan kebun kclapa. 

Perkawinan Haji Hasan dan Nurika tidaklah terlcpas dari adat Mi ­
nan g yan g kokoh itu . ketika itu pcrkawina!l ditcntukan olch orang tua . 
Or;m ~ tualah yan g mcncari jodoh anakn ya, sedangsi anak hanya meng­
ikuti kc mauan oran g tua yang ke tika itu dianggap baik . Karcna tidak 
lllll llgkinlah orang tua akan mcnjcrumuskan anaknya. ltulah cara mcn ­
jodohk:tn anak kctika itu . Demikia11lah Nurika kctika bcru111ur I 0 la­
hlln tclah dikawinkan orang tuanya dcngan Hasan yang masih lllclllpu­
nyai tali persaudaraan yan g dekat. Telapi baru bcrkumpul satu rumah 
li ma tahun kcmudian . yaitu ke tika Nurika sudah bcrumu r I 5 talllm. Se­
belu m caJon iste ri cukup umur Hasan te tap tin ggal bcrsa111a orang tua­
nya tli Kampung lpoh Kuraitaji dan kcmudian sc tclah sampai um ur ca­
Jon istcrinya Hasan ikut mcnetap kc ternpat istcrinya di Si111 pang Ku-

. .. 'l 
rm laJI.-

l l Wawancara dengan Syafie, tanggal 22 J uni 19110 lli Kurai t :~1i . l'ariaman 
Su rnat~ra Uarat. 

2) Wawancara dengan Nurika di Simpang Ku raitaji l'ariam:~n S unw lcra Bawl, 
pall a langgal 22 Juni 1980. 
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Perkawinan Hasan dan Nurika dianugerahi putra putri scbanyak 7 
orang an taranya ialah yang pcrtama: Zaini, ke dua Abu Bakar. ke tiga 
Fatimah (Aimarhumah). kc empat Syafie , .ke lima Halimah , ke enam 
Zaidah dan yang ke tujuh sebagai pu tra terakhir adalah Zaidar. Dari ke 
tujuh pu tra putrinya ini hanya dua orang yang menetap di Kuraitaji 
yaitu Syafie dan sibun~u 7::~idar sedang yang lainnya berterbangan kc 
rantau orang. 

Scperti tclah disinggung di alas bahwa Hasan dan Nurika, ayah 
ibu Zaini masih mcmpunyai pcrtalian darah , yiatu keduanya adalah kc­
tunman dari "Raja Raja Luan~o". Cakal bakal dari Raja Raja Luangso 
dimulai dari pcrkawinan Puti Tupai dengan Tuanku Nan Garang."Tuan ­
ku Nan Garang adalah seorang Panglirna yang cut<up dikcnal dan men­
jadi panglima Tuanku Imam Bonjol dalam Pcrang Padri . Anaknya dua 
orang yaitu Abu Bakar dan Muiiam111au Adam. Pada zaman pc merin ­
tahan Belanda kc dua anak ini mcndapat kcuudukan pcntingscbagai alat 
dari penjajah di Sumatera Barat. Dalam Kepentingan ini Abu Bakar di­
angka t oleh pcmerintah Bclan da sebagai hakim yang bcrtugas di 
Padang, sedang Muhammad Adam diangkat scbagai wcdana. 

Dari kcdua bcrsaudara ini Abu Bakar mcmpunyai kc turunan 5 
oran g yait u: Rahmad, Marliyan , Abdullah, Puti Pik Gadang dan Mu­
hammad. Kc lima bcrsaudara ini . hanya satu yang agak lain yai tu Mar­
liyan. Scpcrt i dikctahui bahwa penduduk Su matcra Barat termasuk 
pcnganut agama Islam yang taat. tctapi Marliyan mcnganut aliran faham 
Ahmadiyah , dialah yang mcnycbar luaskan ajaran Ahmadiyah di Su­
matera Barat. Scdang Abdullah dan Puli Pik Gadang darah seni mcngalir 
dalam di rinya. Keduanya mcnjadi pcnyair. J>erkembangan se lanjutnya 
kclih atan .Abdullah lcbih kreati f dan produktif, sehingga syair syairnya 
sempat dibukukan olch Balai !>ustaka. Sedang Syair-syair Puti Pik Ga­
dang hanya sebagai penghibur ke luarga terutama pada cucu-cucunya 
saja. Sayang sekali syair Puti pik Gadang tidak sempat dicatat dan 
dibukukan. 

Dari lima bcrsaudara ini, anak Abu Bakar hanya dua orang yang 
akan ditampilkan yaitu Rahmat dan Puti Pik Gadang. Rahmad adalah 
salah satu putranya ialah Nurika dan Puti Pik Gadang berputra tiga orang 
salah sa tu yaitu Hasan . Alas kesepakatan dua bersaudara ini an tara Rah­
mad dan Puti Pik Gadang dijodohkanlal1 Nurika dengan Hasan . Dari 
gambaran tcrscbu t jclaslah bahwa perkawimm kedua in san ini tidak 
terlcpas dari tali ikatan yang erat dan masih merupakan satu rumpun 
kc turunan .3 Dan rumpun inilah yang mcmangku jabatan c.Jari Raja Raja 

3) 
Lihat Silsilah. sumbcr dari Sya lic di Simpan)!. Kuraitaji Pari;unan Sumalcra 
Jlarat. 
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Luang;;o sccara bcrgan tL Dari gambaran ini pula kiranya Zaini masih 
mcmpunyai hubungan erat dengan kcturunan Raja Raja Luan~o. Ka­
lalf menlang benar demikian maka Zaini tcrmasuk _golongan yang mem· 
punyai status tinggi a tau golongan bangsawan dalam masyarakat Min an g. 

Ketika Zaini kira-kira berumur enam tahun ayah bundanya yaitu 
keluarga llasan tc rpanggil untuk mclangkah kc rantau orang. Maksud 
kcluarg;t ini meninggalkan kampung halaman bukanlah karcna keku· 
ran~.Ul harta bcnda dan kekayaan, karena kcluarga ini cukup memiliki 
sawah dan kcbun se bagai harta pusaka yang diwariskan , tctapi kcpcrgi­
an mereka ingin mencari tambahan haria yang Ielah ada . Tahun-tahun 
pcrmulaan dalam kcgiatan ini, keluarga Hasan mcnuju Tebo dan di sin i 
rnereka membuka bidang usaha yaitu warung nasi yang khas dengan 
masakan Minangn ya. Setclah bcrusaha sekitar tujuh tahun di tempat ini 
mcreka kembali ke kampung. Kemudian mcreka bergerak lagi dan kali 
ini men uju dacrah Kerinci. Selama sepuluh tahun keluarga ini tcrus 
mcnckuni usahanya. Rupanya kepuasan belum diperoleh . Kcmudian ke­
luarga ini mengarahkan pandangannya kc arah utara, ketika itu kota 
M~dan merupakan kota terbcsar di Sumatcra selain Padang dan Palcm­
ban g. Dalam perjalanan menuju arah utara ini mercka ntenc t:.tp sclama 
ti ga bulan di Tarutung. Dan terakhir kota Mcdan yang menjadi perta­
run g;m hidup sampai hari menjelang tua. Barulah kcmudian mcrcka pu­
lang kcmbali mcnetap di Kuraitaji , menghabiskan sisa hidupnya . Pada 
hari tuanya inilah mereka nikmati apa yang Ielah diusahakannya semasa 
mudanya. Tinggalah mereka dcngan damai bcribadat se bagai pcndckat­
an diri dcngan Tuhannya. 

Ke tika keluarga Hasan merantau dari satu kola kc kota lain di wi ­
layah Sumatera . Zaini tidak ikut serta. Ia tctap tinggal di kampung ber· 
sanw saudaranya guru Janun . Guru Janun adalah seorang pcndidik dan 
mengajar pada sekolah rakyat eli Kuraitaji pada t.aman itu . Bersama 
guru Janunlah Zaini tin ggal semen tara dalam pcndidikan dasar. 

Scmua itu tidakJah mcnghalangi pcrtu mbuhan Zaini menjadi de­
wasa. meski pun tidak merasakan bagaint<uta kasih sayang ihu bapanya 
di masa kccil. Ia tcrus tumbuh seperti anak-anak lain di dcsan~ a. Kcsepi· 
an yangdirasakannya tumbuh _mcnjadi~an di:t anak yang tahan dalam C· 

gala pcndcritaan. ke ras dalam ke mauan. l';rlut dicatat ia tcrmasuk anak 
yan g sabar. tabah dan yang patut dipuji ia tcrmasuk anak yang p:r tuh 
pada oran g tua. hormat pada orang tua . say;rng pada si lemah, lemah 
lembut sesama kawannya. Sikap dan pc rbuatannya tidak pcrnah mc­
nyinggun g dan mcnyakitkan hati se tiap yan g bcrtcman dcngannya . 
Walaupun masa kccilnya kelihatan pcndiam ia tidaklah bcrsifat som­
bong. karcna mcmang demikianlah pcmbawaannya . Sikap ini sampai de­
was<~ tetap dipcrlihatkann ya terhadap kcluarganya. tc ta pi tidak lcr-

14 



hadap temannya. Satu lagi keanehan yang diperlihatkannya , ia tidak 
menyenangi o rang yang berada tapi sombong dengan gaya dan lagak· 
nya, ia Jebih dekat dengan si lemah dan bahkan keanehannya ini terlihat 
ia lebih intim dan mengasihi orang yang dianggap tidak bernilai dalam 
masyarakat seperti orang kurang waras dan sebangsanya . Bagi Zaini 
orang semacam inilah yang didekati untuk kawannya . . 

Dapat dibayangkan bagaimana seorang anak yang mengharap 
belaian jari halus sang ibu tiada kesampaian tetapi Zaini tidak menjadi 
anak prustrasi. Dalam proses selanjutnya , dari apa yang dirasakan 
menjadi pendorong bagi Zaini untuk menempuh hidup. 

Pada tahun 1939 dalam usia yang sangat muda darah rantaunya 
telah membawanya ke Jakarta. Ia mengikuti jejak langkah zaman clan 
perkembangan dunia. Hidup ini harus diikuti dan dibarengi ole h ilmu 
pengetahuan. Karena dengan ilmu dapat ditempa apa yang dikehendaki. 
Dengan ilmu bisa mencari uang, dengan ilmu dapat pangkat dan dengan 
ilmu dapat mulia. Itulah tekad yang terpalut dalam diri Zaini sebagai 
modal untuk merantau. Ketika sampai dirantau segala usaha dan daya_ 
dilakukannya. Ia cepat menyesuaikan diri dengan alam baru yang dida­
patinya. 

B. KELUARGA 
Setclah mengembara di kota-kota pulau Jawa hatinya rindu akan 

kampung halaman dan sanak keluarga. Karena itu pada tahun 1952 ia 
pulang. Kcmbalinya Zaini ke kampung mcnimbulkan pernikiran bagi 
orang tua di kampung. Dalam pandangan mercka scbagai orang tua su­
dah pan taslah Zaini dijodohkan. Sebclumnya bagi Zaini hal ini tidak­
lah menjadi pemikirannya , tctapi karcna kchendak orang tua ia terima 
juga. Dari penglihatan orang tua dan pertimbangan yang matang maka 
jatuhlah pilihan pada gadis Asmi sebagai c.:alon tunggalnya. Sedangkan 
Asmi dan Zaini juga masih ada pertalian darah eli mana nene k Asmi ada­
lah adik dari nenek Zaini. 

Asmi caJon istcri Zaini ketika itu baru bcrumur kira-kira 16 ta­
hun. Ia sedang mengikuti pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Muham­
madiyah di Kuraitaji, sudah duduk di klas Ill dan akan mengikuti 
ujian akhir . Tctapi karena kehendak orang tua ia tak dapat menolak. 
Dengan persetujuan orang tua dan kedua belah pihak yang bcrsangkutan 
berlangsunglah perkawinan ini.4 [' - . 

1 
t'TJJ3'1l'<a~U· 

!)ire!. tf•rHt T'r r ! nrl ... ~ 1 1• , 

Pc:n•hin dHn 1 , 'l_: .. o' 1., I 

4 "•'Ja r>o!J r!••11 r· •r:· . • ., 1 1 
) Wawancara tlengan lbu Asmi, tan!!gal -26 Okiooor 1980.diio.ulaog Jak~rta. 
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Se telah inelang;ungkan ·pcrkawinan. Zaini langsung mengajak 
Asmi kc J akarta. Semenjak itu terkembanglah layar bahtera hidup 
yang dikcmudikan Zaini mengarungi lautan hidup yang pcnuh dengan 
liku-likunya. Rumah tangga mereka berjalan damai ·dan harm on is. Sc ­
mua itu dapa t tcrjelma karcna adanya saling pengertian masin g-masing. 
Zaini scbap.ai suami cluduk memegang kemudi. ia duduk pada rungsi­
nya untuk mcngarahkan jalan yang benar dalam rumah tangganya, se­
hin gga istcri gadis Minan g asli itu tidak pernah tersentuh hatinya. De ­
ngan sikapnya-yang mcm bimbing. isterinya dapa t mengikuti ira rna hid up 
yang kcras sc pcru kola bcsar Jakarta. 

Scbal ikn ya Asmi sc bagai isteri mengcrti akan posisinya dan 
paham akan tu gasnya sebagai ibu rumah tangga. Ia berhtku lcmah !em­
but, ramah dan scnyum manis selalu mcmanl:ar dari bibirnya. St)mua 

itu kiranya tidak terlepas dari kepribadiannya dan ilmu agama yang di­
dapa tnya di bangku sekolah serta tata tertib yang diajarkan orang tua­
nya. Asmi buk:m saja duduk di dapur untuk memasak, tetapi turut bcr­
peran dalam kehidupan rumah tangga. Urusan rumah termasuk alat 
perlengkapan dan pcngaturannya ditangani oleh Asmi. Dan semua 
perlengkapan dan pcngaturan Asmi diterima dengan senang hati olch 
Zaini. Zaini tidak. banyak tingkah, karena itu sudah urusan iste ri . 

Ketenteraman dan kedamaian rumah tangga ·zaini makin bcr­
tambah terang ketika dianugerahi putra putri sebanyak lima orang dan 
pemberian namanya l:ukup singkat mudah diingat sekali disebut takan 
lupa. tetapi artinya mungkin luas. hanya. Zainilah yang tahu. Nama 
putra putrinya seperti Rizal, Yuzir , lrwan. Laksmi dan Pramalia (me­
ninggal umur 6 tahun). 

Asmi sebagai ibu rumah tangga patut diberi kala pujian yang ting­
gi. karen a kesabaran dan ketabahannya. Ia tidak curiga terhadap· suami 
meskipun pcrgi bcrbulan-bulan lamanya, dan ia tidak ada rasa ccmburu 
meskipun suamin ya bergaul dengan teman wanitanya. Sikap dan sirat 
inilah kiranya yang tcrus mendorong Zaini untuk terus bekcrja dan 
berkarya. 

Pada awal perpindahan keluarga Za.ini ke Jakarta , mereka menyc­
wa rumah petak di Jalan H. AL Idrus milik orang Arab. Masuk pertama 
dalam rumah ini Zaini membayar uan g tcbusan scbanyak Rp. I 2.500. 
(dua belas ribu lip1a ratus rupiah) dan selanjutnya se tiap bulan memba­
yar Rp. 300,- (tiga ratus rupiah). Di rumah ini ke luarga Zaini tin ggal sc­
lama 6 tahun dan ditempat inilah lahi r tiga putranya yaitu Ri zal, Yuzir 
dan lrwan. Ke tika itu untung baik bagi Zaini karena ia dengan teman­
nya dapat kon trak kerja dengan PT. Fasco yang bcralamat Jal an Garuda 
eli bawah pimpinan Damanik. Adapun tugas Zaini waktu itu adalah 



membuat ilustrasi dan menghias kulit buku . karena bidang itulah usaha 
PT. Fasco. Kemudian ke luarga Zaini pindall ke Mayes tik menempati se· 
bual1 toko milik Damanik. Ketika PRRI pecah PT. Facso tak ada kegi­
atan sehingga toko yang ditempati ke luarga Zaini tcrpaksa dijual. Ke­
mudian ke luarga Zaini pindah ke wialyah Tomang. 

Keadaan wilayah Tumang kctika itu masih menunjukkan kcsan 
angker, semak belukar masih bersemi sebagai sarang para ga rung, waktu 
malam san gat sunyi dan mencckam perasaan. Hampir saja Zaini meng­

gagalkan niatnya. Tetapi dcngan pertimbangan yang matang akhhnya 
Zaini dengan modal yang ada membangun rumahnya (sekarang Jalan 
Sumber Cipta IV No. I 1). Sccara bcrtahap akhirnya selesailah rumah 
itu . Bentuk rumahnya cukup sederhana pada bagian atasnya terclapat 
studio sebagai tern pat Zaini bekerja . 

Kehidupan Zaini makin mekar, rumahnya yang be rukuran seclang 
ini bukan saja tlihuni olch kcluarga, anak istcrinya, tctapi juga clihuni 
oleh saudara dan aclikn ya dari kampung. Dan scnllla resiko hidup di­
tanggulangi oleh Zaini. Biarpun anggotanya banyak. namun dapat 
tcrcipta suasana yang damai. 

Walaupun Zaini dalam kcsibukan yang bolch clika takan padat ti ­
dakla lf mclupakan kcwajibannya tcrhadap anak-anaknya tcrutama 
dalam pcndidikan. Dalam usaha mcn ce rdaskan anak anaknya setiap 
ada waktu ia scmpatkan un tuk mcmbimbing bclajar dan mcnulis atau 
pclajaran lainnya. Kalau ia tidak di rumah urusan ini dipe rcayakan pada 
is tcrinya. Perhatian ini dicurahkannya ke tika anak-anaknya duduk di 
bangku sckolah dasar dan karena itu sc mua ana knya sclcsai pada waktu­
ny a. 

Kc tika anaknya menginjak dewasa, su tlah duduk di tingkat SLA 
lain lagi cara y an g di tcrapkannya. Dalam sc tiap kescmpatan ia bcrdialog 
dcngan anakn ya sccara akrap, ia membcrikan pcnjelasan dan pcngarah­
an tcrhadap jurusan yang dipilih anaknya. Schingga tcrjadilah diskusi 
segar dalam kcluarganya an tara anak dan bapak. Dari dialog yang lancar 
membe rikan gambaran kc mana si anak akan disalurkan , scsuai tlengan 
bakatn ya. Kalau si anak Ielah mcnentuk an pilihannya maka si bapak 
mcmbcrikan dorongan un tuk tcrus maju . Dari pelunjuk dan arah yang 
dibcrikan maka anak yang pcrtama Rizal masuk Akademi Musik , Yuzir 
masuk Sekolah Tin ggi Publis tik dan lrwan masuk faku ltas Ekonomi dan 
kcmudian disusul olch Laksmi masuk Fakultas Ekonomi. Bcgitulah 
scmua anaknya tlibc ri kcbcbasan mcmil ih jurusan apa yang dikehen · 
dakinya . Hanya satu yang tidak bolch yaitu masuk kc dalam golongan 
pclukis scpcrti Zaini scndiri. Scmua anaknya dibendung untuk mengi­
kuti jcjaknya sc bagai pclukis. Hal ini kelihatan sangal bertcn tangan de-
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ngan gag;~san yang dicctuskan Zaini brcna Zaini sangat gigih mcmberi­
kan dorongan tcrhadap peminat yang berbakat untuk terus mcnge,Jil ­
bagkan scni lukis Indonesia . 

Te tapi se telah Zain i meninggal. larangan ini dilanggar oleh anak­
nya yang ketiga yaitu lrwan. Ia mulai mempcrmainkan garis dan 
warna pada kanvas yang ditinggalkan bapaknya. lrwan mulai betah 
mcnghabiskan waktunya untuk melukis dalam studio yang ditinggalkan 
7.aini. Dari tingkah dan pcrbuatann ya timbul suatu pcrtanyaan apakah 
akan hidup kcmbali Zaini y<~lg kedu:~? 

Sebagai scorang bapak, Zaini bcrwibawa, scmua anaknya hormat 
padanya. Pandangannya tcrhadap semua anaknya tiada berbeda , baik 
laki-laki maupun pcrempuan sama saja . Setiap anak mendapat keadilan , 
adil dalam kasih sayang. adil mendapat haknya dan adil dalam menda­
pal pendidik:Jn. Sctiap pulang dari kerja ia selalu menanyakan len tang 
anaknya dan kalau pcrgi sclaJu berpes;m supaya anak-anak diperhatikan. 
Dcmikian lalt pcrhatiannya pada anaknya. 

Dalam n.embangun rumah tangganya ia sangat gigih-. hal ini dapat 
t~rlihat dari kcgiatan yang dilakukannya. Ia tidak mengenaJ Ielah dan 
terns berkarya demi untuk menanggulangi segal:t kesulitan dan kesu­
sahan . Kesungguhan mcngatasi senma itu dapat tertuang dalam sebuah 
tulisannya yang berbunyi , "mungkin ju~a aku cinta untuk hibur diri . 
lapi yang terang aku membu tuhkan duit untuk menyambung hidup" . 

C. PRIBADI ZAINI 

Sebagai manusia Zaini membutuhkan komunikasi dan pergaulan 
dengan manusia dalam masyarakat. Sepintas kilas melihat wajahnya de­
ngan proto type yang keras menunjukkan sedikit agak angker. Tetapi 
tid aklah demikian sifat dan pcmbawaannya. Ia rnemiliki tutur kata yang 
hal us . se lalu merendahkan diri . tidak senang akan pujian yang berlebih­
an. Dan satu yang mengesan. Ia dapat memecahkan persoalan yang tim­
but dalam suatu pembicaraan dengan menunjukan jalan ke luamya, se­
hingga kepada pihakyang bertcntangan pendapat tidak terasa dirugikan . 
Begitu juga kalau sesuatu yang tidak disenanginya a tau membaJas suatu 
kritik terhadap dirinya tidak pemah dibalasnya dengan emosi. Ia mem­
balas secara humor, sehingga orang yang rnenjadi sasaran tidak terasa 
Ielah berbalik dikeritik oleh Zaini. Bagaimanapun bencinya ia terhadap 
seseorang atau perbuatan orang itu, tidal<lah kiranya mengcluarkan 
kata-kata yang tidak scnonoh yang menyakitkan hati orang lain . Klimak 
tertinggi dari kc tidak senangannya terhadap sesuatu biasanya keluarlah 
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kata-katanya "si bahalul" dan itulah yang ke luar kalau ia tidak menye­
nanginyaS_ 

Sebagai manusiawi terlihat kelemahan Zaini dalam memimpin, 
dia kurang tcgas, lebih banyak perasaan yang bertindak. Tetapi sebagai 
pemimpin ia bertanggung jawab penuh . Pernah suatu ketika di Jakarta 
diadakan pameran kerajinan rakyat seluruh Indonesia . Dalam pameran 
ini diikut sertakan pakaian adat dari berbagai suku di In donesia. Untuk 
melengkapi ini Zaini sendiri yang mengusahakannya dan kebetulan pa­
kaian adat suku Karo belum d iperoleh, maka Zaini dengan di temani 
oleh l.K . Ara meminjam pakaian. ac.lat ini pada Jamin Genting. J amin 
Gen ting memberikan pakaian ini dengan satu syarat yai tu apabila telah 
selesai pameran harus cepat dikembalikan. Karena kepentingan dalam 

pameran Zaini dapat menyanggupi permintaan tersebut. Rupanya ka­
rena kesibukan yang cukup padat, Zaini lupa akan janjinya, dan sudah 
lewat tiga hari barang pinjaman tersebut belUJil juga dikcmbalikan. Ka­
rena i tu un tuk mengembalikan barang pinjaman ini LK . Ara me rasa ke­
beratan , ada perasaan malu , se bab tidak mene pati janji. Tetapi Zaini 
yang bertanggung jawab akan barang ini tidak memaksa, dan ia sendiri­
lah yang mengantarkannya.6. 

~ebagai anak tcrtua dalam keluarga ia sangat rne(nperhatikan ke­
adaan o rang tua terutama ibunya yang masih hidup. Juga terhadap sau­
daranya yang masih tin ggal di kampung. Ketika ia pulang ke kampung 
dilihatnya rumah tcmpat tinggal ibu dan adiknya sudah mengharap per­
baikan, bagian a tas sudah bocor, kayu-kay~nya sudah lapuk . Kalau hal 
in i dibiarkan akan bertambah parah keadaannya karena itu dengan pe­
nuh tan ggung jawab dan demi keles tarian rumah ini Zaini bersedia 
memberikan ban tuan sebagai biaya perbaikan. Menuru t perhi tungan ka­
sar biaya yan g diperlukan cukup satu ju ta rupi ah. Begitulah menurut 
perkiraan kasar melihat keadaannya. De mikian lah se telah Zaini kembali 
ke Jakarta, dengan segera ia mengirimkan biaya yang diperlukan pacta 
adikn ya. Ke tika pcrbaikan sudah berjalan lebih dari se tengah temyata 
perhitungan melese t, biaya yang diperkirakan cukup ternyata sedikit 
kurang. Untuk ke lancaran perbaikan t~rsebut, adiknya melalui surat 
min ta biaya tam bah an pacta Zaini. Tetapi adiknya agak terpukul, kare­
na balasan yang diberikan kakaknya dari Jakarta ialah " Pakailah Otak". 
Demikianlah Zaini terhadap saudara-saudaranyn, sikapnya mendidik ti ­
dak banyak komentar dan apa yang dibicarakan yang perlu-perlu saja. 

5) 
llamsad. \\'awam:ara tangi!')l 6 November 1980 di Balai Buda)•a Jakarta. 

6) 
LK. Ara. Wawanc.::~ra Langgal II Oktobcr 1980 di Balai Pustaka J akarta. 
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Begitu juga kalau adik-adik.nya a tau kalau saudaranya datang ke tempat: 
nya kelihatan sikap Zaini masa bodoh, ia menegor atau menyapa seper­
Junya saja, sehingga kelihatan seperti kurang akrap. Sepintas Jalu keli ­
hatan se perti orang yang sombong. Te tapi sebenamya tidaklah demiki­
an karena ha tinya baik, buktinya ia tak pemal1 mengusi rnya, bahkan 
ia men gasihinya. Dan apa yang dibutuhkan adi k.nya dapat dipenuhinya 
me nurut ke mampuannya. Demikianlah apabila ia berhubungan dengan 
keluarga 7. 

Sedang ke pada teman Zaini bukanlah sebagai seorang pe tapa , 
orang yang hidup secara menyendiri, tidaklah demikian . Ia membutuh­
kan pergaulan dan hiburan dari masyarakat rarnai . Pe rgaulannya bukan 
saja Ieman sepropisi, tetapi ia bergaul dengan sas trawan , dramawan dan 
orang-orang film. Pembicaraannya Jancar dalam berdiskusi, hidup dan 
segar dan be tah berjam-jant lamanya. Intuisinya tajam , ia dapat mengi­
kuti pembicaraan soal seni , musik, kebudayaan , sosial ekononri dan 
bahkan dapat berbicara soal politik nasional dan international . Sohing­
ga di kalangan te man ia dikenal ramah, supel dan Juwes. Karcna ia da­
pat menyesuaikan diri dengan lingkungan teman yang lain propismya. 

7) 
Syali~. wawanc:ua tanggal 22 Juli 1980 di Simpang Kuraitaj i l'ariaman 
Sumat~ra Oarat. 

20 



hati para pemutla Indonesia dengan memberikan- berbagai fasilitas ter­
utama dalam bidang seni lukis seperti penyediaan gedung tcmpat ber­
kumpul , studio untuk tempat berkarya, alat-alat yang diperlukan dalam 
lukis melukis . Dan memberikan kesempatan kcpada pelukis untuk 
memperkenalkan buah karyanya mclalui pameran ke liling ko ta-kota di 
Jawa. 

Keserupatan baik yang dibcrikan pemcrintah Jepang dimanfaat­
kan oleh para pemulis Indonesia untuk mcmbina kader-kader seni lukis . 
Para pelukis terus aktif menycbar luaskan aspirasi kcscnian yang baru . 
Dan patut dicatat baltwa situasi yang dirasakan dalam zam:l!l ini dapat 
melahirkan karya-karya yang menggambarkan pahit getimya kchidupan 
yang sebagian rakyat Indonesia hidup dalam garis ke miskinan dan pe­
nuh kcseng;araan. 

Demikian pula Zaini yang telah aktif dalam kelompok seni rupa 
Kheimin Bhunka Shidoso terus mencurahkan tenaga dan fik iran sepe­
nuhnya untuk le rus berkarya. Ia mengikuti jejak langkah yang tclal1 di ­
rintis olch pelukis senior yang juga scbagai gurunya . Berka! birnbirigan 
dari gurunya ini ia tcrus tumbuh menc mukan dunianya. Bakat dan bim­
bingan yang terus menerus itu menjadikan bidang scni lukis telah men ­
jadi miliknya. Pada mulanya Zaini dicurigai sc bagai caJ on pelukis yang 
scsungguhnya , karen a corak lukisan yang dibuatnya tidak pe rnah pcr­
sis alam . Grafik perke mbangannya tidak mcnycntak dan mcnjulang 
tinggi . Namun lambat laun sernua itu dapat ditembusnya dan dcngan 
pasti meniti jenjangnya2 . 

Dalam perkcmbangan seni rupa Indonesia meskipun secant for­
mal terdapat dua kclompok budayawan seni rupa, narnun dalam kegi­
atannya narnpak kedua kelompok ini mcmpunyai satu tujuan yang rnur-
ni. Tujuan keduanya adalah mengabdi kcpada aspirasi Nasional dalam 
rnengarahkan dan mempc'rjuangkan seni rupa. Nampak kcduanya yaitu 
PUTERA dan Kheimin Bunka Shidoso bergcrak dalam kcgiatan untuk 
mcngcmbangkan cc>rak scni ru pa y;mg bcrwatak dan berkcpribadian 
In donesia . 

D-dlam pcriode ini Kheimin Bunka Shidoso dan PUTERA tclah 
dapat melakukan pamcran di bcberapa kota di Jawa scperti di Jakarta, 
Bandung dan Surabaya. Kelompok seni rupa yang tergabung dalam 
Kheimin Bunka Shidoso yang le bih banyak melakukan pameran. Dalam 
pameran yang kctiga buah karya para pclukis banyak mendapat sorotan 
yang serius dari kritikus seni . Dan dari pameran yang dilakukan ini be: 
berapa pelukis mendapat penghargaan dari hasil karyanya . Pada masa 

2) 
Minggu l'agi, l'dukis Zaini , Yn)!yak:lrta 22 Mei 1977. 
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ini bclumlah ada kcscmpatan bagi Zaini untuk memperkcnalkan karya­
nya untuk dipamerkan dan barulah pada masa selanjutnya ia dapat me­
lakukan pameran secant bersama3. 

Ketika pusat pemerintahan pindall kc Yogyakarta , Zaini dcngan 
sejumlal1 scniman Iainnya dari Jakarta dan Bandung turut hijrah ke dae­
rah pedalaman. Pcrpindahan ini tidaklah tnenghahingi Zaini dan scni­
man lainnya untuk berjuang dan melanjutkan geraknya dalam seni rup;t­
Ketika di Yogyakarta Zaini menggabungk:m diri dengan Pelukis Masya­
rakat yang baru didirikan oleh Affandi, sebagai pcrkumpulan scni lukis 
pertama yang potcnsiaL Pusat kegiatan ini terletak di Alun -alun Utara 
Yogyakarta. Para seniman bcrlatih bersama dcngan anggota-anggotanya 
Affandi , Hcndra, Soedarso, Trubud, Dullah, Karto Yudhokusumo, Ba­
suki Resobowo, Rusli , Harijadi, Suromo, Abd. Salam, D. Joes dan 
Zaini .4 

Karen a terus tcrdcsak oleh ten tara Belanda Zaini dan para pelukis 
berpindah kc Solo dan ke mudian kc Madiun . Di sini Zaini bcrtemu 
kcmbali dcn~n gurunya S. Sudjojono, te mannya Osman Effendi dan 
Trisno Sumarjo. Pertemuan senim;m seniman ini melahirkan gagasan 
un ttt k mem ben tu k wadah dari senim<m dan karen a itu berdirilah 
"Seniman Ind onesia Muda". Berdirinya SIM tidaklah terlcpas dari pe­
ngalam;m yang dirasakan para scniman seperli pcngalaman yang dirasa­
kan rakyat dilanda revolusi , yaitu sed;mg mcnumpahkan perhatiannya 
untuk mencntang pcnjajah, schingga bahan pangan yang dibutuhkan 
makin bcrkurang dalam pcredarannya. Suatu pcris tiwa y;mg mcnyc­
dihkan menimpa kcluarga seniman Sudarso. karcna tidak mcndapat ma­
kanan. terpaksa mcreka makan ubi. Tetapi rupanya ubi ini mengandung 
racun yang hampir merenggut nyawa kc luarga terscbut. Untunglah 
ada petunjuk, sebagai pcnawar racun ini minum air kelapa hijau dan se­
lamatlah semua mereka itu. Mendcngar pcristiwa ini S . Sudjojono sc ­
bagai juga seorang pelukis tergugah hatinya dan karcna itu timbul pe­
mikiran un tuk memben tuk sebuah wadah bagi pelukis yang sedang 
ikut dalam perjuangan. Karena itulah S . Sudjojono mengajukan pada 
pemerin tah untuk memben tuk bad an yang diberi nama SIM (Seniman 
Indonesia Muda). Para anggota yang ikut dalam wadah ini mcndapat 
bantuan dari pemerintah dan para anggota dituntut untuk membantu 
pemerintah dalam melanjutkan perjuangan . Dengan bantuan ini para pc­
lukis muda meningkatkan kegiatan, mereka membuat se lebaran ber-

3) 

4) 

24 

Kompas, Ibid. 

Seni Rupa Indonesia dan l'embinaannya , l'embin;~an Kcsc ni;~n lkp. I' dan 
K, Jakarta, l't!ncrbitan Proyck Pembinaan Kescnian Dep. I' tlan K., 1978. 
hal. 31. 



gambar dan bcr tulis untuk menggiatkan- dan mcnggelorakan semangat 
pcrjuangan di front terdepan. Ketika itu lahirlah karikator-karikat or 
yang dibuat oleh Tin o Sidin dan yang paJing menonjol adalah karika· 
tor Abdul Salam, ia membuat karikatur Van Mook, sehingga ia mcnjadi 
musuh y.ang dibenci olch Belanda .5 

Ketika itu Zaini mondar mandir dari satu kota ke kola yang lain 
dan kadang-kadang maju kc garis pcrtempuran di sekitar Madiun , Sa· 
latiga, Semarang dan kota-kota lainnya di Jawa Tengah . Sebagai ang­
gota dalam biro pcrjuangan Zaini sangat mengagumi scman gat juang 
para lasykar atau prajurit di mcdan pcrtempuran , tctapi di balik itu 
itu ia menjadi gelisah pada garis belakang di sckitar Solo. Kegclisahan­
nya itu dapat melahirkan lukisan sampai 20 aqquarel dan pastel da lam 
satu hari .6 

Pada periodc 1947-1948 SIM bcrpindah ke Solo. Markas kcgiatan · 
nya berpusa t di "bekas Gcdung Miss Ribut , Pasar Pon Solo dan kcmudi · 
an pindah kc_ jalan Kcbalcn No. 11 -A. Ketika itu gedun g ini berfungsi 
sebagai tempat bcrkumpul para seniman , pelukis, sasterawan , dan mu­
sikus. Di tcmpat inilah Zaini be rsama tcmannya Sumarjono, Trisno Su­
mardjo, Ocsman Effendi, Rusli , Nashar, Nasyah ,Sunindyo, Resobowo, 
S. Wakijan.A. Wakijan , SK. Muljadi , Dullah , Surono, Surino dan b:U1 yak 
lagi kawau-kawan yan g lainnya. Kegiatan mereka waktu itu tcrutama 
selain be rgerak ke ga ris depan adalaJ1 latihan melukis, men gerjakan lu ­
kisan -lukisan, mcmbuat poster atau plakat perjuangan . Bahkan tak ja· 
ran g mereka ikut kc garis dc pan untuk mengabatlikan pcrjuangan para 
lasykar atau prajurit dalam lukisann ya. Kemudian karena kcsulitan dan 
kcbutuhan perang Zaini sanga t tertarik pacla grafika. Dan untuk menga· 
tasi kesu)jtan mendapatkan klisc dari bcsi, Zaini bclajar tehnik memahat 
kayu. 

Kemampuannya tidak hanya terbatas patla melukis , tetapi juga 
membuat ilustrasi maja_lah dan buku. Namanya mulai menonjol se bagai 
ilustrator kctika SIM mcnerbitkan majalah Seni yang diasuh oleh Trisno 
Sumarjo dan kawan-kawan nya. Majalah ini merupakan media pcn­
ting kc tika itu. karen a dapat memuat reproduksi lukisan. ruanfan puisi , 

ccri ta pendek. anekdote sen iman , drama, ciptaan lagu dan memuat ar-

5) 

6) 

S. Sudjojono, llasil wawancara Drs. I "rans II itivt:w d.:nl!') n S. Sudjujo nn 
tangl!')l 2 Dt:s.:mbcr 1980 di Jabrta . 

Berita Buana Zaini l'clukis Yang Pemah Jadi Pcnyalur Pangan. Jakarta, 
tan!!!!al 14 l't:bruari I 976 . hal 3. 
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•. 

'tikel-artikel pemikiran tentang seni dan budaya baik asli ataupun ter­
jemahan. 7 

Dengan melalui majalah terse but Zaini rnembuat Vegnet dan ilus­
trasi untuk sajak-sajak Trisno Sumardjo dan Resobowo, membuat ilus­
trasi sajak S. Wakijan. Pad a salah sat u tcrbi tan majalah ini terpampang 
ske tsa Zaini scbagai penghias kulit depannya, yang mcnggambarkan 
gadis penari Bali. Selanjutnya dalam pcrkc mbangan se ni sastera di In ­
donesia J~1ajalal1 ini banyak membcrikan sumbangan yang berguna. 

B. KEAKTIFAN ZAINI DALAM ORGANlSASl SEN I 

Setelah revolusi phisik selesai , pemerintal1 dan rakyat ind onesia 
sibuk mengisi kcmcrdckaan. Begitu pula para senirnan yang ikut ber- . 

juang. ke mbali kc kota . Pada tahun 1949 Zaini serta seniman lainnya 
ke mbal i ke Jakarta dan mereka membcntuk GPI (Gabungan Pelukis 
Ind onesia) bersama Arrandi , Hendrio dan Sutikno . Kegiatan mcrcka 
tc ru tama dalam rangka pameran Arran di kcli li.ng Eropa.8 

13crdi rinya Lembaga Kcbudayaan Nasional pada awal lahun li ma 
puluhan yang ke mudian mcnjadi Badan Musyawarah Kcbudayaan a· 
sion:1l (BMKN). Zaini turut mcny umbangkan tcnaga dan fikiran . Ia 

mem bant u kegiatan penerbitan Almanak Seni scbagai penyusun.9 Di 
samping itu ia tnc mbimbing para pclukis tnuda yang bcrbakat di Balai 
Pus taka . Sc.:bagai sampin gan ia membuat ilus trasi majalah Kisah dan Pro­
sa. D~ mikianlah kegiatan Zaini dalam pe riodc 1950-1960. 

Pada awal tahun enam puluhan Zaini beserta Oesman Erendi dan 
Trisn o .Sumarjo ' mcndirikan Jajasan Scn i Dan Design y:u~ berpusat di 
Maycs tik Jakarta. Di sam ;,Ji ng melukis Yayasan ini ju ga mcmbuka toko 
kc rajinan rakyat dari scluruh lndon~:sia. Me reka sangal bcrjasa mc mper­
kc nalkan corak dan ben tuk kcbudayaan rakyat. Dalam rangka mcngum­
pulkan barang-barang ini Zaini scrin g mondar mandir ke d:~e rah-dac rah 

sc perti ke pedalaman Kalimantan. Hasil yang diperoleh dibawa ke Ja­
karta dan dijual . Selain dijual , corak dan ben tuk daerah ini dipelajari 
tcntang seni lukisnya kemudian dipcrke nalkan ke mbali dengan mcla­
kukan pamcran kerajinan rakyat scluruh lndonesia. 10 

7) 

8) 

9} 

10 ) 

Majalah Kcluarga. Pclukis Zaini Dalnm Kcnangan, Jakarta : tanggal No vem­
ber 1977, hal . 36. 

Kusnadi dkk, Sejarah Seni Rupa Indonesia (Naskah), editor J..:usnadi dkk., 
(Jakarta: Proyck l'enelitian Penca ta tan Kcbudayaan Daerah Dcp. P dan J..: . 
1976/1977). Hal. 188. 

Dokumentasi Sastera H.B. Jasin. Zai ni dalarn lcmbaran 13 io~r:rfi. 

Hamsad, Wawancara tanggal 6 November 19 80 di llalai Budaya. Jakarta. 



Dalam periode orde lama kebebasan seniman agak terkckang 
dan banyak seniman masuk dalam ikatan partai politik sebagai pendu­
kungnya . Dengan runtuhnya orde)ama dan munculnya Orde Baru, ter­
bukalah pin tu bagi para seniman untuk melebarkan cakrawala gerak­
nya . Pada tahun 1966 atas prakarsa beberapa sastrawan diantaranya 
Mul:htar Lubis, Arie f Budiman , Gunawan Muhammad, Umar Kayam, 
M.T .Zen, Ali Audah , Fuad Hasan, P.K. Ojong, Taufik Ismail dan Zai­
ni , mendirikan Jajasan Indqnesia, dengan ketuanya Muchtar Lubis, 
be"ndahara P.K. Ojong dan Jacob Utama. Pusat kegiatannya di JaJan 
Gereja Theresia No. 47 Jakarta. Kekayaan yayasan ini adalah Gedung 
Balai Budaya. Di samping itu yayasan ini giat dalam mengembangkan 
sastera Indonesia dengan menerbitkan Maja1ah Horison . 

. Sebagai penanggung jawab penggunaan Gedung Balai Budaya di­
serahkan pada Zaini dan dibantu oleh Suman to, Djedjek dan Bambang. 
Gedung ini sangat tepat untuk melakukan pameran bagi para pelukis 
untuk memperkenalkan hasil karyanya. Semua itu diatur oleh Zaini de­
ngan baik termasuk juga jadwal pelaksanaannya, schingga gcdung ini 
dapat dimanfaatkan baik oleh yang melakukan pameran maupun olch 
pihak yayasan sebagai imbalannya.lU 

Oat am majalah sastra Horison yang juga dikelola yayasan ini Zaini 
duduk sebagai staf redaksi. Sudah menjadi keputusan se tiap anggota 
staf redaksi akan bertugas untuk mengisi fuangan Catatan Kebudayaan 
yang dilakukan secara bergantian. Sekali peristiwa terjadi sesuatu yang 
un~k. yaitu pada terbitan Horison bulan November 197 1 staf redaksi 
yang akan mengisi ruangan Catalan Kebudayaan sedang berada di luar _ 
negeri . Untuk mengisi kekosongan ini diminta kcsediaan anggota lain­
nya tetapi semua menolak. Karena semua belum siap maka persoaJan 
ini disodorkan kepada Zaini dan ia tidak menolak . Dasar daya tangkap­
nya tajam, dengan spontan Zaini menurunkan sketsanya yang berjudul 
"Burung-burung" sebagai pengisi ruangan tersebut. Demikianlah suatu 
keunikan yang te rjadi pada edisi November 197 1, Zaini bukan menu­
runkan kata-kata yang terangkai dalam kalimat yang dapat dibaca, te­
tapi menur.unkan sketsa dan disuruhnya pembaca y_!Ulg menterjemahkan 
isi dari apa yang dituangkannya itu I I_ 

11) Lihat lampiran. Horison Majalah Sastra November 1971, No. 11Th Ke VI , 
Catalan Kt:budayaan , hal. 323. 
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Sungguh suatu kcnyataan bahwa Catatan Kebudayaan ini sangat 
menyentuh hati seorang pembaca yaitu Piek Ardiyanto Soepriyadi y ang 
kebetulan sajak-sajaknya yang berjudul Burung-burung dimuat dalam 
majalah tersebut . Hatinya sangat terharu dan sampai ia meneteskan air 
mata karena gembiranya. Menurut tafsirannya Zaini telah mengulas 
sajaknya ini dengan panjang Iebar seperti yang tertuang dalam sketsa 
tersebut. Sebagai balasan ia mengirimkan surat ucapan terima kasih 
kepada staf redaksi. 12 

Di samping tugas yang dibebankan Jajasan Indonesia, Zaini masih 
sempat melakukan kcgiatan lain. Ia manfaatkan gedung tersebut untuk 
melatih pemuda yang berminat pada bidang seni lukis. Pemuda-pcmuda 
yang dibimbing Zaini tersebut antaranya Hardi , Djufri Tanisan , Mizwar, 
dan Edzunperdi. Untuk tidak mengganggu kelancaran tugas di Balai 
Budaya maka diatur setiap hari minggu bertempat di gedung ini latihan 
melukis atas bimbingan Zaini . 

Dengan terbitnya majalah Sastra Horison banyaklah kiranya sum­
bangan yang diberikan Zaini untuk pcrkembangan Kebudayaan Indone­
sia . Sebagai s ta f rcdaksi ia bukan saja duduk di belakang meja, tetapi 
juga scbagai ilustrator dan kadang-kadang menghias wajah depan maja­
lah tcrscbut. Kes~ngguhan hat.inya untuk mengembangkan seni budaya 
bangsa, tercermin dalam buah fikiran yang dituangkannya dalam maja­
lah ini , scperti yang terlihat dalam ruangan Catalan Kebudayaan . !:1 
tidak bosan dan hcnti-hcntinya menyampaikan pcsan supaya seni lukis 
di Indonesia tcrus berkembang. Berdasarkan pcngalaman yang kurang 
lllCJlycnangkan bahwa di Iuar negeri seni lukis Indonesia yang dikenal 
hany a batik, wayang atau scni lukis kuno Bati. Dunia luar belurn mc­
ngcnal karya lukis atau seni rupa Indonesia. Untuk itu Zaini mengajak 
memperkenalkan seni rupa dalam bentuk pameran atau penerbitan 
atau ikut serta dalam pamcran internasional. Dengan banyaknya kegiat­
an untuk memperkenaJkan seni rupa di luar tentu akan dapat memper­
kenalkan manusia Indonesia pada masyarakat dunia.13 

Dalam perkcmbangan seni lukis Indonesia, Zaini menganjurkan 
supaya ada kontak an tara seniman dengan masyarakat. Jika hal ini tidak 
dapat berlangsun g maka yang rugi adalah kedua belah pihak. JaJan 
untuk mengatasi ini hendaknya ada penghubung yang bisa menjelaskan 
segi buruk d:~n baiknya, ten tang karya senim:~n dan sipenghubung ini 
mengajak masyarakat untuk mengenali dan rnenikmati setiap karya 

12) 

13) 
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sent ttu. Pada pihak lain si pcnghubung seni itu dapat pula memberi 
arah yan~Z - haik bagi scniman yang dilihat dan dirasakannya seperti yang 
terpancar dari k;~rya terscbut.l4 

Suatu himbauan yang terpuji dan kiranya hal ini belum mendapat 
jawaban yang positi f, di nJ<ma Zaini mencetuskan ide. jika pemerin tah 
bcrkcmampu;m hcndakn ya dapat mendirikan scbuah muse um seni rupa 
nasional yang di dalamnya terkumpul karya seni rupa yang terbaik se­
bagai kekayaan nasional. Karena museum sudah merupakan sebagian 
dari kehidupan man usia seperti taman bacaan, gedung kesenian dan lain 
sebaga.inya. Museum dapat memberikan pengenalan segi segi hidu p yang 
telah diungkapkan oleh para seniman untuk memperkaya segi keindah­
an dan memperkaya kc rohan ian . Sebuah museum scni rupa hendak.nya 
menampung se gala r:~ gam dan corak aliran se ni yang ltidup dalam ben­
tuk pun cak karya seniman nasional dan karena itu hendaknya dapat 
dih indari sclera jclck dari perorangan , pcnguasa. politisi. golongan dan 
seban g;anya.llal ini berdasark:m pengalaman masa lalu bahw:~ para po­
litisi ikut campur tangan dan sebaliknya scnima.n sendiri merasa perlu 
mcngikut sertakan para politisi. Dengan demikian para politisi mem­
berikan rescp dan 111crongrong bermacam-macam ajaran yang menge­
kan g kemerde kaan hak azazi sese orang 15 

Un tuk mendirikan museum tidaklah seharusnya menggantungkan 
diri pada pemerin tah . Di ban yak negeri usaha ini dilakukan oleh bad an 
swasta yang dibantu oleh pemerintah. Selanju tn ya Zaini mengharap 
agar para seniman dapat membantu dengan menyediakan karya ter­
bai knya, karena selama ini banyak karya yang baik lari ke luar ne geri . 
Olch sebab itu Zain i mengharap supaya hal ini jangan berulan g lagi. 
Demikianlah Za.ini se tiap kesempatan selalu mengemukakan buah fi­
kirannya yan g berguna bagi kemajuan scn i rupa Indonesia. Baik tertu ­
lis maupun dalam lisan selalu dilontarkannya gagasan yang memba­
ngun k.hususnya seni rupa. 

Kalau melihat halam;m muka majalaJ1 sastra HORISON ten tu hati 
kita akan bertanya, siapa ge rangan yang men ciptakan atau menyusun 
tulisan H 0 R I S 0 N terse but. Karen a ben tuk-ben tuk hurup dan tat a 
susunannya kelihatan agak berbeda dengan ben tuk tulisan yang ada 
pada bentuk hurup majalah lainnya. Menurut sumber yang layak diper­
caya Zainilah sebagai arsitek yang menanganinya. 16 Kalau diamati lebih 
de ka t akan susunan dan ben tuknya kiranya bentuk-ben tuk hurup dan 

14) 

15) 

16) 

Ibid, 323. 

('~ tatan Kelmd~y~~n. Majalah llorison No.3 , Septt:ml>cr 1966. hal . 67. 

L.K. Ara, wawanc.:ara t :~ngg;d I 6 November I 980 di B~l:~i l'ust:~k~ Jakarta. 
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susunannya merupakan, suatu penyimpangan dari kebiasaan bentuk dan 
susunan dalam tulisan dan di sinilah barangkali letak kekhsusannya a tau 
perbedaannya dengan yang lain . Di situlah barangkali letak nilai artis­
tiknya yang antik. Rangkaian hurup dalam kala I IORISON diambil 
suku kala HO saja, maka akan nampak huruf II berdcmpet dengan hu­
ruf 0 yang diletakkan dalam keadaan tidur. Apabila kedua hurup ini 
tidak dirangkaikan dengan huruf selanjutnya, maka· tidak akan ke luar 
bunyi seperti yang dimaksud. Melihat bentuk ini mengingatkan kita 
pada anak-anak yang scnang akan gambar kapal terbang. ltulah sepin­
tas kesan kita. Dan mcnurut a luran merangkai huruf menjadi kala, kira­
nya huruf-huruf besar dan berbentuk ce tak tidak lazim disambung, ke­
cuali tulisan Iangan denga·n hurup kccil. Tetapi rupanya demikianlah 
yang dilakukan Zaini, sehingga dalam susunan lcngkapnya mata cepat 
menangkap dan hati mengerti bahwa yang dimaksud adalah kala 110 -
RISON. 

Begitu pula kalau dilihat bentuk hurup hurupnya teru tama huru f 
S kelihatan sepesipik sekali . sepintas terlihat seper ti huruf hamza.h 
dalam alpabet Arab a tau kadang-kadang nampak scperti hurup A 'in bila 
disambung dcngan huruf I. Kalau diselami lcbih dalam mak:J bentuk hu­
ruf S yang disug1_1hkan Zaini dalam tulisan ini mengingatkan kita pada 
lukisan burung yang sering menjadi objeknya. 

ltulah sebuah karya yang bcrnilai scni yang diciptakan dan disu­
guhkan menjadi nama pengenal sebuah majalah sastra. Setiap pembaca 
akan dapat melihat dan mengenalnya dengan jelas. lnilah karya Zaini 
yang diciptakan secara khusus baik bentuk maupun susunan hurupnya 
mempunyai ciri tcrsendiri dan makna yang dalam. Bentuk dan susunan 
tulisan tcrscbut kiranya bukanlah sckedar gcrak Iangan belaka. le tapi 
bcn tuk dan susunannya adalah pcnuangan likiran yang jcrnih yang 
kcluar da ri hati bcrsih. sehingga lal1irlah sebuah bentuk seperti apa yang 
terlihat itu. 

Berdirinya Dewan Kesenian Jakarta pada tahun 1968 membuka 
cakrawala baru bagi seniman Indonesia, khususnya yang berdomisili di 
Jakarta. Zaini yang dikenal mampu mengorrganisasi sesuatu terutama 
dalam scni rupa tidaklah tertinggaJ, ia menjadi pendukung u tam a ber­
dirinya ·ctewan ini. Ia telal1 terpilih sebagai anggota pada peri ode 1968-
1970, 1971 - 1972, 1973-1976 dan periode 1977-1979. Pada tahun 1970 
ia Ielah terpilih sebagai anggota Dewan J>engurus Harian .17 

Sifatnya yang terbuka kiranya telah dapat mendekati dan ditcri­
ma oleh para pelukis lainnya, baik pelukis yang tua maupun pelukis 

17) 
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yang jauh lebih muda dari padanya. Selama ia duduk sebagai anggota 
maupun pengurus harian, ia tidak pemah terlibat dalam pertikaian pen­
dapat atau paham seperti yang sudah rnenjadi ciri para pelukis. Hal ter­
sebut bukanlah karen a ia lemah a tau tidak punya pendirian , tetapi de­
ngan fikiran jernih ia dapat mengajak setiap pelukis tanpa menyinggung 
perbedaan faham. Sesuatu yang timbul dapat diatasinya dengan bijak­
sana. Sifat inilah kiranya yang telah mengangkatnya untuk duduk da­
lam Dewan Pengurus Hrian di Dewan Kesenian Jakarta Taman Ismail 
MarLuki. 

Semenjak duduk sebagai anggota ia diserahi tugas dan kepcrcaya­
an untuk menyelenggarakan kegiatan pameran seni rupa yang disepon ­
sori oleh Dewan Kesenian Jakarta. Untuk keperluan tersebut telah di­
susunnya jadual kegiatan pameran yang diisi dua kali dalam satu bulan. 
Acara tersebut dcmikianlah padatnya, karena terus berjalan dari minggu 
ke minggu dalam satu talwn . Semua itu dapat berjalan lancar berkat 
bantuan dan dukungan dari pembantunya . 

Pckerjaan yang cukup pad at ini tidaklah menghalangi Zaini un tuk 
melak ukan kcgiatan lain . Dcngan pengaturan yang bai.k ia masih scmpat 
mclak ukan tugas di ternpat lain, ia masih menyediakan tenaga uan 
fikirannya di Balai Budaya , ia juga duduk sebagai staf redaksi l-lorison. 
Begitu sibuknya ia masih terus berkarya dalam bidangnya yaitu melu­
kis. Semua keaktifannya tidaklah mengganggu kelancarannya untuk 
melukis. Hal ini dapat berjalan baik karena disiplin kerja yng di lakukan ­
nya. Dari kegiatan yang dilakukannya dapat terlihat pada jadual yang 
ditaatinya yaitu pukul 7.00 - 9.00 ak tif ui staf redaksi Hprisun, pukul 

9.00 12.00 aktif di Balai Budaya , pukul 11.00 -- 14.00 di Taman Is­
mail Marzuki dan pukul 14.00 sampai pukul 18.00 ia berada eli rumah 
a tau sanggar Nyonya Sriyani untuk kegiatan melukis uan barulah sesu ­
uah itu pulang ke rumahnya . Kcaktipannya ini dilakukannya dalam 
periodc taltun enam puluh sampai talllln tujuh puluhan .18 Karena tena­
ganya sangat dibutuhkan oleh Taman Ismail Marzuki , akhirnya tempat 
inilah yang menjadi pilihan untuk mencurahkan tenaga dan pikirannya. 

Meskipun bukan lcpasan akademis, ia mendapat kepercayaan un­
tuk memberikan mata pelajaran melukis di Lembaga Pendidikan Kebu­
dayaan Jakarta Akademi Seni Rupa . Sebagai orang yang dibesarkan 
dalam pengalaman , ia tidaklah memberikan pelajaran teori di de pan 
para mahasiswanya dalam klas . Te tapi ia memberikan pelajaran terha-

I!!) 
Nyonya Sriyani, Wawant;;~r:t tang~1l 27 Oktober 19!!0 di Jalan llangka. 
hkarta . 

31 



clap mahasiswanya di ruangan terbuka atau di luar klas. Cara tersebur 
clilakukan Zaini atas saran teman terdekatnya. 19 Hal ini dapat disa}lari 
karena ia bukanlah peluk:is lepasan akademis, ia adalah pelukis alam. 
Keahliannya dalam ilmu melukis laltir dari penga]aman yang paJJjang 
scrta pcrgaulan yang luas dan dekat dengan peluk:is senior, sehingga 

ilmu yang diperolehnya menjacli matang berkat ketekunan ya";;g dija­
lankannya. Karena itulah cara yang tepat untuk memberikan ialah cia­

lam praktck. Para mahasiswa dib:iwa ke tempat ramai seperli pasar, ke 
tempat yang damai atau di b;wa ke tepi panta:i. Mereka dilalih untuk 
menangkap objeknya secara sepohtan dan dituangkan dalam bentuk 
se ketsa atau langsung dengan cat minyak. Di sinilah barangkali keber­
hasilannya dalam mencetak pelukis rnuda. Sudah menjadi pembawa­
annya dalam membimbing, ia telah kaku, setiap kelcmahan pacta maha­

siswanya selalu diberi bimbingan dan pembctulan apabila ada kesalalt­
an . Sehingga menimbulkan gairah pada para mahasiswa untuk berlalih. 

r:. ·_ sc :dt .. r tahun 1963, suasana politik hanya mcnguntungkan 
suat11 golongan. sehingga tidak menguntungkan para seniman. Kelika 
itu Zain i dan sekelompok seniman lainnya dengan tegas menolak cam­
pu r tangru1 po litik dalam seni. Seni itu bebas bergerak dan merdeka li­

dak masuk milik perorangan atau golongan . Mereka memberikan reaksi 
yang tegas yang terkenal "MANIKEBU" (Manifesto Kebudayaan) . lni 
s~cara spon tru1 didukung oleh pcngarang, pelukis, aktor dan wartawan . 
Tetapi Manikebu mali sebelum berkcmbang, gagasan tersebu t dilarang 
kc ras olch penguasa orde lama. Karena tindakan yang keras itu para se­
niman se perti Zaini mengasingkan diri dalam studionya untuk bcrkar­
ya . 

Pada periode ini Zaini kclihatan lebih mendekatkan diri dcngru1 
par:~ scniman Islam. Ia nampak dekat dengan .Usmar Ismail (Almarhum) 
dan J\srul Sani .20 Sebagai mru1a kita ketahui mereka ini ad:~lah tokoh 
dari Lesbumi tlembaga seni muslim Indonesia), sebuah lemb:~ga seni 
yang berdiri untuk mengimbru1gi kekuatru1 komunis dengan Lekranya. 
Lesbumi hidup di bawah naungan Partai Nahdatul Ulama. Akrabnya 
Zaini dengan tokoh-tokoh tersebut menimbulkan suatu pertanyaan apa­

'kah ia ikut aktif sebagai anggota dari organisasi ini , atau sekedar pelari­
an d:~n politik cari makan . Jawaban bclum dapat diberikan dcngan pas­
ti. Tc tapi y ang jelas ia scorang muslim, barangkali kalau memang tcr-

19) Ny. Sriyan~ W:~w:~ncar:J tangg:~ l 27 Oktober 1980 di Jakarta. 

20) Hamsad, wawancara tan~l 6 November 1980. 
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paksa itulah pilihannya, yang sesuai dengan agamanya. Karcna itulah 
ia mendapat tug:~s dari Lcsbumi un tuk mengerjakan gapura untuk 
Nu21 

Demikianlah keaktifan Zaini selama periode mengisi kemerdeka­
an. Ia te lah merasakan ke luar masuk organisasi yang berbau seni ter­
utama seni rupa. Karena fikiran dan gagasan yang dicetuskannya men­
jadikan ia bukan hanya duduk sebagai anggota asal ikut menambah 
jumlah, tetapi turut berperan clan menentukan arah dari organisasi 
yang dimasukinya. Banyaklah pemikiran yang di lontarkannya untuk 
perkembangan seni rupa sebagai kekayaan budaya ban~sa. lni dilakukan 

nya tanpa kenai bosan, setiap kesempatan selalu dikemukakannya. 

Sahth sa tu gagasan Zaini ialah mengadakan sayembara mel u ki s 
tingkat pelajar sel uruh In donesia, dan ini dapat diselengg~rakan ulch 
Dewan Kesenian Jakarta pada bulan Scptcmb"c r 1975. Tujuan sayem­
bara ini adalah untuk menimbulkan gairah dan minal pclajar pada du­
nia seni lukis. Hasil pameran yang dilakukan sangat mengembirakan ka­
rena jumlah pcserta yang ikut sebanyak empat ratus delapan puluh 
orang, di antaran ya tiga ratus dari Jakarta dan selebihnya peserta dari 
daerah. Melihat jumlah peserta dari Jakarta maka sudah se pantasnya 
didiribn di DK I sekulah seni rupa yangsctingkat se kolah lanjutan alas . 
. I I I Z . · 1 . .,.., ttu a 1 usu - alllt ag~ .--

2 1) 

22) 

Ny. Sriyani. Op.cit. 

Sinar Hara~an. T~ntanj! lukisan-lukis;rn l'~: laj ;rr S L.A . bkarta , tanggal I 0 
Scptcrnllcr 975. 
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Ba b III 

KAR Y A DAN PAMERAN 

A. DAY A CIPTA ZAINI 

Pada tahun-tahun pcrmulaan, lukisan Zaini bercorak realistis , ia 
melukiskan alam seperti apa yang . dilihatnya, sehingga belum nampak 
suatu ekspresi dari apa yang dilihatnya. Setelah ia mengalami liku-liku 
kehidupan yang penuh dengan segala persoalan, ia mulai sadar, sehingga 
lukisannya tidak lagi mengutamakan ben tuk, tetapi melukis suasananya 
saja. 

Sekitar tahun lima puluhan ia berusaha untuk mencari nilai es­
titika, keseimbangan ekspresi yang timbul secara spontan. Obyeknya 
bukan saja manusia, tetapi !aut, perahu, butung dan kadang-kadang 
hanya botol. Perhatiannya pada manusia nampak pada masa revolusi . 
Semua yang mengesan dihatinya dituangkannya dalam lukisan yang ber­
bcntuk sketsa. Ia tidak bosan terus Jllelukis lewat garis garisnya sketsa. 
Ia tidak bosan terus melukis lewat garis garisnya yang samar dcngan 
komposisi warna yang membaur seperti suasana kabut. Dituangkannya 
keindahan yang ditangkapnya sebagai hake kat dari keajaiban kehidupan 
yang digelutinya. Keintimannya dengan alam serba gaib bukan saja 
menccrminkan pribadinya, tetapi juga menampilkan cara berpikir dan 
menunjukan suasana budaya ban gsa 1 • 

Lewat garis garisnya yang Iembut dan wama yang hal us , ia dapat 
memberikan suatu kenikmatan rohani bagi penont.onnya. Kekuatan lu­
kisan Zaini terutama nampak pada kemampuannya mempermainkan 
wama secara hal us. Hampir dalam setiap lukisannya warna pokok scdi­
kit sckali jumlal1nya, bahkan kadang-kadang dalam lukisannya hanya 
ada satu wama pokok. Tetapi dengan permainan tangannya yanG lin­
call menari warna terse but menjadi banyak. Umpama saja warna merah 
yang dipilihnya, dengan sapuan kuasnya yang-lancar warna tersebut bisa 
mcnjadi merah muda, merah tua dan bisa juga wama jingga. Pemilihan 
warnanya sangat khas. Umumnya warna yang dipilihnya dapat menim­
bulkan kesan puitis dan magis, kesan yang meraitgsang, seakan-ak-an 
membawa penonton hanyut dalam suatu dunia gaib atau supernatural. 
Suasana ang demikian ini selalu dituangkan dalarn karyanya, baik itu 
cat minyak atau pun cat air.2 ' 

I) 

2) 

Mingguan Waspada, Komt:ntar-komentar Terhadap St:ni Lukis Zaini (Doku­
mcntasJ Sastra il .B. Jasin). Medan: tanggall6 Oktober 1977.llal. 5. 

Kompas, Zaini wajah seorang pclukis Indonesia , Jakarta 8 Agustus 1969. 
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Misteri a tau kesamaran ben tuk yang dituangkan Zaini dalam kar­
yanya menampakkan kesan puitis dan dari karya ini lahir suatu dunia , 
dunia baru, dunia miHk Zaini yang lain dari dunia obyektif. Namun ke­
istimewaannya, karya ini masih dapat memberikan kenikmatan rohani 
bagi penontonnya. Ciri spesifik karya lukis Zaini adaJah abs trak , kom­

posisi warna yang samar penuh misterius. Gayanya nampak berbagai 
macam, kelihatan an tara ekspresionisme dan impresionis, tetapi kadang­

kadangjuga tcrpengaruh gaya kubisme.3 

Dari segi teknis kiranya Zaini tidak mengalami kesulitan , semua 
telah dikuasainya dengan baik, coretannya lancar dan dinamis. Begitu 
juga media lukis dapat dikuasainya dan kelihatan sama baiknya. Seki­
tar tahun lima puluhan karya lukis Zaini banyak dilakukan dengan 
pastel. pada masa selanjutnya digantinya dengan plakat dan dengan me­
diya ini banyak menghasilkan karya-karya penting. Kemudian karya 
lukisnya beralih pada ca t minyak dan akrilik . Dan mediya inilah yang 
tentS tlipcrtahankannya sebagai medianya. 

Dalam menciptakan karya lukis , ia melalui beberapa proses. Ta­
hap awal ZaiJ1i merasakan sesuatu atau mencari dan setelah ditemukan­
nya . scsuatu yang magis umpamanya sebagai pegangan maka lahirlah 
id.: dalam bcnaknya untuk melukis . Dari proses ini disusunnya kofl sep 
dan proses pun berjalan .4 Untuk memperoleh ini , ia mencari. setdah 
melihat scsuatu yang menggerakan hatinya dicarinya tempat yan g te­
tluh dan se ge ra dilakukannya dengan alat yang telah dipersiapkan sc­
bclumnya . Biasanya sekali ia duduk pada tempat yang dipilihnya da­
pa t menyelesaikan beberapa belas sekctsa. Kemudian ia pindah mencari 
obycknya dan terus dilaku kannya lagi . Setelah beberapa hari kcmudian . 
ia rnemi lih salah sa tu dari seketnya in i yang dipakai sebagai dasa r untuk 
membuat lukisan cat minyak atau cat air. Kadang-kadang untuk mcm­
perolc h obyeknya ia hanya jalan-jalan saja seperti orang yang tak punya 
arab tujuan . tctapi apabila menemukan suatu tempat yang memberi 
kesan dalam hatinya ia berhenti sejenak , seakan-akan meresapi suasana 
yang mencekam hatinya. Kemudian dalam kesernpatan lain ia kembali 
ke tempat tersebut untuk merekamnya dalam bentuk seketsa atau ka­
dang-kadang ia datang lengkap dengan membawa alat y :mg diperlukan 
seperti cat minyak. Ia langsung berhadapan dengan obyeknya. Tangan­
nya yang lincah, sapuan yang lembut dan daya tangkap yang pcka ia 
tumpahkan pada kanvasnya. Obyeknya itu kadang-kadang di sekitar 

3) Ismail S ubardjo
1 

Zaini dan Karya Lukisanny;t. l'edoman. tan!!gal 30 ~lei 
1973 . ---

4) Kompas. Op .:it tanJ!.!!al 17 ~1t::i 1980 . 
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rumahnya yang menarik hatinya seperti ayam umpamanya. Spontan 
ia lakukan dan ini sangat diperlukannya sebagai studi pendahuluan un­
tuk membuat lukisan besar. Dernikian juga obyek yang disenanginya 
seperti perahu umpamanya maka ia pagi sekali telah meninggalkan ru­
mah dengan perlengkapannya. Seperti layaknya tentara be?angkat 
ke medan perang menuju pantai atau pelabuhan di mana perahu hilir 
mudik, ke luar masuk pelabuhan atau yang terdampar di pasir diting­
galkan· pemiiiknya . Semua itu menjadi pengamatan dan rekamannya. 
Sehingga tidaklah heran lebih dari seratus lukisannya menunjukan ujud 
perahu dengan berbagai pose 5 . 

Ada suatu yang perlu menjadi perhatian mengapa banyak terlihat 
pada karyanya yang mengetengahkan suasana pantai dan perahu. Hal 
ini kiranya dapat ditinjau kembali pada tempat di mana ia dilahirkan. 
Seperti telah dikemukakan dalam bab terdahtdu bahwa ia lahir di Pa­
riaman, sebuah tempat yang terletak di pesisir selatan Sumatera Barat. 
Dengan demikian tidaklah terlepas atau tidak juh beralih obyeknya 
dari penglihatannya sehari-hari yaitu lautan lepas yang membentang 
dihadapannya, di mana nampak suasana pantai dengan segala isinya.6 

Dari pengulangan yang tiada jemunya tehnik menggarisnya sema­
kin lancar, ia mendptakan bentuk perahunya dengan spontan dan ber­
hasil membuat tt'ansparant wama manisnya. Agaknya semakin dalam ia 
menggali obyeknya semakin terpaku perhatiannya. Coretan-coretannya 
semakin menjadi abstraksi perahu, air serta langit yang mcngelilinginya. 
Unsur-unsur inilah yang mengungkapkan fakta pelengkap, pemersatu 
pokok yang terus dicarinya dalam waktu puluhan tahun. Corctan kali­
grafi yang mengesankan perahu, udang dan kcmbang diaksenturnya 
bukan saja sekedar menulis. Dengan kaligrafi dan dengan pulasan-pu­
lasan sekitarnya ia dapat melupakan dan sekaligus meringkas gagasan 
d;n kesan yang memantul dari obyeknya. Permukaan air dan kaki Iangit 
yang terdapat pada lukisan perahu menjadi abstraksi dalam arti yang 
sesungguhnya. lmanjinasinya mendahului gerak tangannya memainkan 
kuwas, air dan langit berjalin , garis horison yang terhapus dan serentak 
melihat gerak batin yang berpadu dengan bentuk keseluruhan tak dapat 
ditcmbus oleh penglihatan mata yang obyektif.7 

5) 

6) 

7) 

Kompas, Op. cit. 

Yudha Minggu, no. 256 Th Kc. X, lan~gal 14 November I 976. hal. 7. 

Sam Suh:.rlo, Zaini Dan !'ruses Kematangannya. Mingguan Indonesia Raya. 
t;~nggal 3 Juni 1973 . 
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Satu faktor yang menambah kekayaan Zaini dalamlukisan perahu 
adaJah perkcnalannya dengan pelukis Ny. Sriyani. Karen a Ny. Sriyani 
memperkenalkan Muara Baru kepada Zaini scbagai tempat mel uk.is 
yang dapat melahirkan suasana pantai dan ragam perahu. Muara Baru 
adalah•sebuah lokasi yang terletak di pantai utara Jakarta, terletak an­
tara Tanjung Pri ok dan Pelabuhan Sunda Kelapa. Lokasi ini makin men­
jadi pen tin g. karen a banyak peluk.is yang mcnghabiskan waktunya di 
tempat ini untuk berkarya. Suasananya damai , masyarakatnya dapat 
menerima kchadiran para pelukis. Di depannya terbent}ng laut dipagari 
olch pulau-pulau. Perahu nelayan berlayar hilir mudik dcngan lin<.:ahnya 
meniti buih dan ada yang bersandar a tau tcrhcmpas di pantai . Semua 
itu membcri in spirasi dan ide untuk meluk.is. Suasana yang demik.ian ini 
direkam oleh Zaini dalam skctsa alau langsung dikerjakannya dengan 
<.:a t minyak, sehingga lahirlah lukisan perahunya dalam berbagai wrak 
dan ragam. Sambi) mcluk.is, seperti pelukis lainnya , Zaini rnemperkenal ­
kan karya lukisnya ini pada masyarakat setempat. Meskipun dengan 
berbagai eksprcsi tidaklah bcranjak ke abstrak, masyarakat tempat ini 
(Bugis) uapat menikmati karya lukis Zaini. Dengan penjelasan sepcrlu ­
nya ui sana sini. masyarakat menjadi tcrtarik uan memiliki ton ton an 
gratis. Sehin gga berbaurlah an tara para pel uk.is uan masyaraka t di tem­
p:tt ini yang membuat be tah para pelukis untuk berkarya. 

Di samping itu untuk berkarya dalam scni lukis , 7.aini lebih dekat 
den gan Ny. Sriyani : l'aua masa itu sanggar Ny. Sriyanilah yang lcbih 
banyak dipakainya untuk mclukis. Barulah J<cmudian setclah rumahnya 
di Tomang sclesai. Zain i melukis di studionya sendiri . Perkenalan ini bu­
kan saja membawa mereka ke dalam pcrkembang;m seni lukis. tetapi 
mclakukan juga pekcrjaan sampingan yai tu membuat dekorasi. Dengan 
relasi yang Ielah terjalin luas mereka dapat mengerjakan dekorasi dari 
Gedung Unilevcr. Gedung Pol a dan dekorasi Gedung Sport. Dalam ke­
giatan terse but sebagai penanggungjawab adalal1 Ny. Sriyani dan pelak­
sananya diserahkan pada Zaini. 

Suatu keberuntungan bagi mereka berdua ualam karya luk.is me­
rcka mendapat kontrak kcrja dan melakukan pameran yang disponsori 
oleh Ford Foundation yang mereka lakukan setahun sekali yaitu dilak ­
sanakan pacta tiap bulan November. Dalam pameran yang dilakukan ke­
banyakan menurunkan lukisan yang berukuran sedang yaitu kira-kira 
70 x 50 cnt dengan <.:at minyak di alas kertas (Oil on rice paper)8. De­
mikianlall yang mereka lakukan pacta periode tahun enam puluhan dan 
tal1Un tujuh pul uhan . 

8) 
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Waw~n~tra tang)!:!) 27 Oktober 1980. Ny. Sriy:t ni lahir 1930 di Yo!(Y:t· 
karla, ia aktif di luar ncgcri. Sett:lah kt:mbali kL t~nah air, ia lcbih b:mya~ 
bcrg;~ul domgan Zaini. 



Nilai kreativitas Zaini tidaklah padam. ia memiliki kemauan ke­
ras, ia melukis ha!'lya belaja r dari pengalaman . dari apa yan g tlilihat 
dan dari apa yang diaJaminya . Meskipun tidak sepcrti S. Sudjojono dan 
1\ffandi , di mana kedua pelukis ini rajin menambah penge tahuan de­
ligan membaca buku-buku , namun Zaini ten1s maju . Bahkan produk­
tivitasnya menonjol, tidak kurang dari dua ratus buah lukisan dapat 
disclesaikannya dalam satu tahun. Karyanya tidaki:.Jh menonjol seperti 
1\ff~uH.I i tetapi dapat d inikm:ui oleh orang-orang pin tar clan dapat di­
niklna ti sia pa saja. Maka tidak mengherankan banyak karyanya terse­
bar scbagai koleksi prih;.~di ba ik dalam negeri maupun di luar ncgeri. 

Adalah sang:rt mcnarik baltwa karya Zaini merupakan penua.ngan 
isi ha ti a las kekagumw111ya pada kebesaran Tuhan . Sen iman kenamaan 
di dunia pada umumnya menycbutkan kerja mclukis aclalah sebagai 
pcngnbdian atau pengganti ibadahn ya terhadap Tuhan. Tapi bagi Zaini 
tidak. B;~ginya sebar,ai umng lsbm, ibadah adalah sembahyan g lima 
waktu9. 

Sekitar tahun tujuh puluhan. karya lukis 7.aini ke lihatan agak 
berbcda c.Jcngan karya lukis scbelumnya. f>;~da karyanya ini sudah sulit 
di tcmukan warn a kescjuk:m dan kec.Jamaian ha ti. J:ra dacrah yang telah 
ditcktrni selama bcrtahtm-tahum hampir ditinggalkannya a tau hi lang sa­
Ilia sekali. Sapuan w;~rnanya kelihatan lebih gamhlang 10 . Nafas karya 
Ju kis scper ti Zaini ini dapat di tcmukan pula dalam beberapa pelukis 
lainnya. Sementara itu rupanya kegaiban alam makin sulit clitemukan 
dan a g;~kn ya nilai kcindahannya dangkal. Sehingga i ;~ menyuguhkan 
sua tu kcnikmatan cs tc tis yang ccpal habis. ll al in i tcrjadi mungkin ka­
rcna kcgelisahrumya. ia ingin mencari yang baru. t\kibat dari kegeli­
sahannya itu ia merasa dirinya masih mempunyai api , baik api melukis 
maupun api untuk mcncari yang baru. B;~rulah kemudian pac.la akhir !a­
hun tujuh lima atau awal lahun tuj uh ~nam ia menen111kan jalan yang . II . 
dicarinya 

B. PAMERAN ZAINI 

Scbagai peluki s Z:.1ini bukan hanya berkarya. tanpa arah dan 
tujuan. tetapi juga melakukan hubungan timbal-balik dengan dunia 
pedn tanya. a11tara ia tleng:m 1nasyarakat. Dalam bcrbagai kesempatan ia 
mclnpcrkcnalkan buah karyanya lcwat pameran , baik tl ilakukan secara 

9) 

I 0) 

II ) 

Ismail Subarjo , Zai ni dan Karya L.uk is nya. Pedoman langgal 30 Mt:i 1973. 

Ny . S riyani. waw;tn<.:a r;t lan~~al 27 Okt<•b~: r J9RO di .l:th111 Ban!(ka • .lak:lft;t. 

Za ini, Yan!( ling!(al h;~nya kabut. Tempo VJII/33 la n~!!al 14 Oktobt:r 197R. 
ll;tlam an 4 5. 
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. . 

bersama atau sendiri (pameran tunggal). Urutan pameran yang telah di­
lakukan terus berlangsung dari tahun ke tahun sesuai dengan kemampu­
annya untuk menghasilkan lukisan. Begitu juga jangkauan radius pa­
meran yang dilakukan , bukan hanya dilakukan dalam negeri, tetapi juga 
di luar negeri . Hampir semua benua te lah dikunjunginya, sepcrti: Asia, 
Eropa, Amerika dan benua kanguru, Australia. Dari pamcran yang telah 
dilakukan ia telah menyebarkan karya-karyanya dan kemudian menjadi 
koleksi oran g-orang yang menyukainya. Pada periode sebelum tahun 
enampuluhan , banyak karya-karya Zaini yang lari ke luar negeri dan 
sangat disayangkan hanya sebagian kecil saja yang·dapat menjadi ko-
leksi pribadi di dalam negeri . · 

Pada pcriodc tahun 1945 - 1950, ketika Zaini dalam usia rernaja 
(kira-kira 24 tahun) tclah ikut menrf!mbil tempat untuk memajangkan 
karya lukisanya dalam pameran bersama yang dilakukan olch para scni­
man yang lebih senior. Pada talwn 1948 ia ikut pameran di Yogyakarta , 
dan pada tahun 1949 ia ikut dalarn pameran di Taman Siswa Jakarta. 
Dala m kcse mpatan itu ia telah menurunk<ul cat minyak , cat air, pastel 
dan scketsa . Mcli hat karya-karya yang ditampiJkan , ia Ielah dapat me· 
nunjukkan pcngcrtiall garis dan warna dalam seni luk:is . Dari eksperimen 
g:His dru1 warna yang terus dilakukan. dapat tcrus tumbuh menjadi dc­
wasa dan matang. Hal tcrsebut kiranya merupakan suatu pcrmulaan 
halaman baru dalam pe rkembangan seni lukis Indonesia. 

Pada pameran di Yogyakarta dan Taman Siswa Jakarta yang men · 
jadi pcrhatian para kritikus seni adalah cat minyaknya yang bcrjudul 
"Sumiyati". Lukisan ini disc lesaikan dala1·n tahun 1948. Kehadiran 
lukisan ini mcndapat tanggapan khusus dari kritikus scni lukis. Wama 
dan bcn tuknya menunjukkan kesedcrhanaan scperti kescdcrhanaan 
Zaini. Lcbih luas kritikus M. Balfas bcrkomcn tar : 

12) 
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"Zaini menakjubkan kita dengan warna birunya dalam Sumiyati . 
Zaini mencari kescderhanaan dan dalam kejernihan bentuk dan 
~arna . Kescdcrhanaan yang masih bcrsifat naic f dilukiskannya 
" Pufat" sudah tidak kelihatan lagi pada Sumiyati. Tapi dalam 
bcntuk perasaan kita ia bclum bcbas sama sekaJj dari pcngaruh 
Cesanne . Zaini lcbih asli denrf!n "Pufatnya". Dengan menum­
buhkan kcscdcrhanaannya yang naief itu dan tetap tinggal asli . 
ia bisa membuk1.kemungkinan yang tidak keciJ artinya bagi scni 
lukis Indonesia. 2 ) 

Sieling Seni L.ukis Di T~rnan Siswa. Indonesia No.9 Oktobcr 1949 . 



Tapi sayang lukisan ini tclah lari kc luar ncgeri menjadi koleksi scorang 
Belanda. Bahkan lukisan ini pcrnah mengisi ruangan Sticusa eli Negcri 
Belanda. 13 

Dalam periodc tahun 1950 1960, se tclah Zaini bersama scni-
man lainnya kembali kc Jakarta , Zaini ikut be rpameran bersama tcman 
seangkatannya. Kctika pameran di Balai Seni Rupa "Merdeka" (kctika 
itu di Jalan Tcbak 11/73 Kebayoran Baru) , lukisan Zaini yang mendapa t 
sorotan dalam media masa oleh kritikus seni lukis ialah lukisan hitam 
putihnya. Kekuatan lukisan itu terlih at pada kesungguhan Zaini ~nem­
pergunakan warna hitam putih , sebab dengan hi·tam pu tih tidak dapat 
menyembunyikan kele mahan-kelemahan yang dilakukannya dalam 
mempe rgunakan warna . Tctapi dengan hitam putih ia telaJ1 dapat 
mengemukakan sesua tu . 

Pamc ran yang terus mengorbitkan nama Zaini ialah pada tahun 
1952. Ia melakukan pameran bersama pelukis ekspresionis yang seang­
katan , yai tu Trisno Sumardjo, Oesman Effendi , Basuki Resobowo dan 
Zaini sendi ri. Se telah tahun itu sukses, ia mendapat kesempatan melang­
kah ke luar negeri untuk berpamcran. Pad a tahun 1953 ia ikut dalam 
pameran dua tahun (bicnnaJc) di Sao Paulo. Brazilia. Tahun berikutnya 
ia mengadakan pameran di Den Haag (Belanda). Kemudian pada tah un 
1958 ia menuju India untu k mclakukan pan1eran di New Delhi. Kesem­
patan yang dcmikian in i selalu d imanfaatkan Zaini untuk mcnambah 
pengetah uan dalam bidang scni lukis dengan mengunjungi tempat-tem­
pat yang dianggapnya pen ting un tuk perkembangan dirinya dan per­
kembangan seni lukis In donesia . 

Periode tahun enam puluh dan tujuh pul uh , kembali te rlihat 
kegiatan Zain i da lam pamcran untuk mcmperkenal kan hasil karyanya. 
Kescmpatan yang pertama di dalam negeri ialah di Balai Budaya, J alan 
Gercja T heresia no. 47 Jakarta . Pameran ini dibuka tanggal 31 Mare t 
1961 dan didahului dengan ka ta sambu~an dari Achdiyat K. Mih arja 
yang bertin dak seba gai kepala lnspcksi Jawatan Ke budayaan Departc­
men P dan K Jakarta Raya. 

Setelah istiraha t dan berkarya, tahun 1963 ia kembali lagi ke 
India untuk berpamcran, dan pad11 tahun itu pula ia melakukan pamer­
an dalam Ljublijana Graphic di Tokio. Dalam tahun 1964 serta tahun 
1969 Zaini ikut dalam pameran Interna tional Biennal Exhibition 
on Graphic Art di' T okio. 

13) Ny. Sriyan~ op.cit 
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Perkcnalannya dengan pelukis . y. Sriyan i makin rnenambah 
luasnya gerak sayap dan meningkatkan ka rier Zaini sebagai pelukis. 
Pad a masa i tu mereka seruig mclakukan pamcran berdua , baik di da­
lam ncgcri ataupun di luar ncgeri. Pada tahun 1967. atas undangan 
Ratu Sirikit mereka mengadakan pameran di Bangkok. Dalam pameran 
ini mere kn masin g-masing men urun kan 60 buah lu kisan dari berbagai 
ukuran un tuk dipamerkan . Sungguh suatu keberuntungan bagi mereka 
karen a scnllla lukisannya diborung oleh Ratu Sirikit untuk menjadi ko-

leksinya 14. Pada tahun 1969 mercka bcrangkat ke Benua Australia 
dan mengadakan pameran di Melbourne. 

Scorang Ieman yang kenai baik bernama Muiz dan tinggal di 
Sing;.~pura . menjadi sponsor untuk pameran Zaini dan Ny . Sriyani. 
Palla tahun 197 1 mereka berangkat ke Singapura memenuhi un­
dangan un tuk bcrpameran . Pembukaan pameran dilakukan oleh Men ­
tcri Pcng;tj :uan Singapura. dan resepsinya secara nte riah diadakan olch 
Kcdutaan Bcsar Rcpublik Indonesia di Singapura .15 Dengan demikian 
nam:t mcrcka telah dikcnal di kalang;lfl ncgara tc tangga dan sudah tcr­
jalin ltubungan yang baik. sehin gga mc rcka dcngan mudah melakukan 
pameran. 

Pada tahun. 1971 illl pula. tepatnya pada bulan Oktober 1971. 
hcrsama ashar dan Ny. Sriyani. Zaini mengadakan pameran di Taman 
Ismail Mart uki yang disc ponsori oleh Dewan Kcsenian Jakarta. Dalam 
pamcran ini Zaini menurunkan scjumlalt lukisan dan ernpat lukisan 
dian tarany<~ bcrobyck perahu. Lukisan yang diturun kan ini meyakinkun 
bagi pcngunjung den gan warna y~m g scg;.~ r , dan dcngan komposisi yang 
mcyakink:lll men unjukkan bahwa ia bukan saja tua dalam usia, tc tapi 
juga mat:~n ~ dalam bcrkarya. Karya-karya lain yang diturunkannya 
dibcri judul Alam Benda II dan Pastel sc rta Skctsa. Sedang Mashar 
dalam kcsc mpatan ini menurunk<ul lu kisan scbanyak 18 buah , dan Ny. 
Srivani menam pilkan sejumlah 19 buah lukisan. 

Kali ini ~enam~ilannya cukup mcngcsankan, yakni dengan taburan 
.varna yang campur baur. seperti tcrlihat pada lukisan reklame dan pos­
ter-poster film . Tetapi garis-garis Zaini yan g lcmbut i~u masih dapat 
dirasakan kenikmatannya. Ia ban ya k menb>e rti ten tang sclera. Zaini ba­
nyak mcmilih obyek entcn g yan g sccara gampang dapat dimengerti 
oleh kalangan awam mana pun . Sedang Nashar mencoba men terjemah­
kan benda-benda yang dilukiskan menurut bahasanya. Ekspresi Nashar 
kali ini tidak terlampau baru . dan Sriyani berhasil menuangkan kesan -

14) Ibid, Ny. Sriyani. 

15) Ibid, Ny. Sriyani. 
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kesan hid up kepada peminat lukisannya, yakni ten tang apa yang terpen­
dam dalam naluri kewanitaannya. Ia banyak menciP.takan ide-ide untuk 
peletakan komposisi dalam lukisan alam bendanya16 

Sebagai pelukis, ia bukan saja mengejar benda atau mencari keka· 
yaan dari hasil yang diperolehnya, tetapi juga ikut be ramal un tuk meri· 
ngankan beban penderitaan umat manusia . Untuk pameran amal ini Zai· 
ni danNy Sriyani bekerjasarna dengan Kedutaan Besar Filipina di Jakar· 
ta . Adapun tujuan pameran ini ialah untuk mengumpulkan dana yang 
akan disalurkan pada korban banjir yang melanda Filipina. Pameran 
amal berlangsung dari tanggal4 sampai 6 September di Hotel Asoka Ja­
karta. Pameran diselenggarakan oleh Kedutaan Besar Pilipina dan Pimpi· 
nan Hotel Asoka yang dibuka-oleh isteri Duta 8esar Pilipina, Mrs. Faro­
lan12 . .)(. 

Sehubungan dengan ulang tahun PBB Y.ang ke-25 pada tahun 
1970, Zaini mendapat kesempatan untuk membuka pameran Lukisan 
Zaini di Amerika Serikat. Kesempatan ini dimanfaatkan Zaini berkeli­
ling · Amerika Serikat untuk melihat-lihat perkembangan seni lukis. Ia 
berkesempatan melihat koleksi lukisan dunia yang dimiliki Amerika 
terutama lukisan Eropa dari fase Irnpresionisme sampai fase Picasso 
yang sa,ngat lengkap. Adapun yang sangat menarik perhatian Zaini 
ialah ten tang pendidikan seni lukis. Murid-murid sekolah, ibu-ibu rumah 
tangga dan dan kelompok masyarakat lainnya sering pergi mengunjungi 
museum seni lukis dalam rangka menanamkan apresiasi kepada lukisan 
yang ada . Di sini banyak berdiri sekolah seni lukis . Pada salah satu se ko­
lah Zaini sempat mcngadakan tanya jawab dengan murid sekolah terse­
but dan menurut pcngakuan mereka yang penting bukan harus jadi pe· 
lukis atau tidak, tetapi karena mereka senang bersekolah di sana. Begi· 

tulah yang .ia lihat , seni lukis bukan sebagai pembuat k~rier, tapi seni 
Jukis memang sudah menjadi bagian kehidupan sehari-hari. 

Ketika ia diwawancarai Radio Suara Amerika Serikat mengenai 
pendapatnya tentang " Seni lukis dunia moderen", terutama Amerika , 
ia mengatakan kagum pada semangat untuk mencari pembaharuan s~­
perti .ciri masyarakatnya . Tentang hasilnya belum bisa menyaingi pun­
cak puncak ~eni lukis Perancis jamannya Picasso. Dengan tegas ia menga­
takan bahwa ia tidak suka pada aliian seni Jukis moderen yang hidup 
saat ini. Ia lebih senang pada seni lukis klasik, karena dapat memberikan :-

16) 

. 17) 

Berita Yudha Melihat Pameran Lukisan Bersama di TIM, ZaiJU, Nashar 
dan Sriyani, Jakarta tanggal 30 Oktober 1971. 

Angkatan Bersenjata, Pameran Lukisan Amal Zaini- Sriyanl, Jakarta tang­
galll September 1972. 
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kekayaan batin. Sedangkan seni lukis moderen memberikan kegelisah­
an, karena tidak dapat memberikan ketenangan batin, dan ini merupa­
kan cermin kegelisahan. I8 

Kesan yang paling melekat di hatinya ialah Disney land, suatu 
tempat yang dianggap dapat memberikan rangwtgan dan imajinasi 
untuk dikembangkan. 

Dalam peijalanan pulang ia sempat berkeliling Eropa. Ia singgah 
di negeri Belanda dan berkesempatan melihat suatu pameran pelukis­
pelukis si Stegelijek Museum Amsterdan1. Kemudian ia singgah di Pe­
rancis. Ia sempat pula mengunjungi "Museum seni lukis moderen" di 
Paris, dan menurut pengamatannya hanya sedikit yang dapat diperoleh 
dari sana . 

Dari pengalaman perjalanan keliling Amerika dan Eropa ia mena­
rik suatu kesimpulan bahwa apa yang dianut oleh pelukis Indonesia su­
dah benar, dan bila jalan ini ditempuh terus Indonesia akan maju. Kalau 
diperbandingkan puncak seni lukis kita dengan dunia, maka kita baru 
tJe rada di tengah-tengah. Puncak seni lukis moderen sekarang betul-be­
tul he bat seakan-akan keluar bingkainya. Sedang pelukis kita jiwanya 
masih terkungkung. Hendaknya kita berani melepaskan diri dari cara 
berpikir yang kerdil , dan untuk itu kita jangan lupa akan kekuatan na­
sional kitn sendiri. Kekuatan nasi onal itu b~kanlah yang berbentuk slo­
gan supaya kembali kepada kebudayaan nasionaJ masa lampau . Kesa· 
da ran itu hendaknya kita pal1amf bahwa kita juga mempunyai kekuat -

an scndi ri yang berbeda dengan bang<;a lain. Dengan demikian kita tidak 
dibua t bingung oleh karya-karya besar dunia 1 ~ 

Perjalanan keliling Amerika Serikat selama satu bulan telah pula 
dimanfaatkan Zaini untuk melukis. Dalam impresinya mengenai negara 
yang dikunjungi , ia dapat menampilkan ·apa yang diliha tnya menun.it 
penafsiran pribadi yang cukup baik dan berkesan. Alarn barat yang si­
fjltnya berbeda dengan alam Indonesia yang didominasi oleh wama hi­
jau menyebabkan lukisan pastel Zaini terasa lebih colorful dari pada 
cat minyaknya yang nampak redup dan gelap. Pastel Zaini tentang 
Amerika cukup cerah. Seperti masa lalu, Zaini menjadi populer adalal1 
karena lukisan pastelnya yang mengandung wama lembut dan cerah20 

I . . 

18) 

19) 

20) 
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Jakarta tanggaiS Desember 1970. 

Kompas, Ibid. 

Minguan An~ Bersenjata, Zaini, Tentang Seni Lukis Negara-negara 
Yang Maju, J a, tanggaJ 31 Januari 1971. 



.·. 

Suasana karyanya yang sepi, clingin , atau penuh dengan mis teri 
ialah suasana damai , suasana bebas untuk merenung tanpa terganggu 
oleh h.iruk pikuknya peradaban dan teknologi umat manusia. Wama 
karya-karyanya menjadi coklat gelap atau terkadang sedikit biru-hijau 
seperti nampak pada judul karyanya Santa Fe dan Perahu-perahu di 
San Francisco. Zaini membuat kita tercengang karena masyarakat 
yang hidup dinam.is itu d.ilukisnya serba tenang dan damai seperti 
terlihat pada New York City. Sapuan warnanya tegak lurus dan dipi­
sahkan oleh beberapa garis vertikal putih dan biru-muda. Hal ini terti­
hat juga pada lukisan tentang Winston Salem, North Carolina , New 
Mexico, dan la.in-lainnya. Semuanya kelihatan melukiskan suasana 
kedama.ian21 

Dem.ikianlah hanya dalam waktu sebulan lamanya Zaini dapat menye­
lesa.ikan 49 buah lukisan. 

Lukisan tersebut sesampainya di Jakarta dipertunjukan dalam 
pameran tunggal yang bertempat di Lembaga Persahabatan Indonesia­
Amerika Jalan Teuku Umar Jakarta, dan diberi judul "Amerika Dalam 
Pas tel". Pameran ini d.ibuka pada tanggal 18 Januari 1973, dan d.ihadiri 
oleh Men teri Luar Negeri Adam Malik (sekarang Wakil Presiden) dan 
Duta ·Besar Amerika untuk Indonesia Mr. Gabra.ith. Dalam pameran ini 
Za.ini secara berkelakar mengatakan: "Saya (ngin membuktikan bahwa 
saya juga bisa melukis tidak salah-salah. Dan saya mau menunjukkan 
bahwa saya bukan pelukis studio yang hanya bekerja d.i rumah berda­
sar fantasi"22 

Pamerannya kali itu merupakan pameran yang sukses bagi Zaini 
karena jumlah pengunjung cukup banyak. Begitu juga perhatian orang 
akan karya Za.ini lain dari biasanya dan dapat dikatakan cukup besar. 

Media komunikasi sebaga.i penghubung karya-karya Zaini dengan 
masyarakat pengagumnya terus saja berlang>ung dengan ba.ik dan Ian ­
car. Dengan se ponsor Dewan Kesenian Jakarta , pada bulan Mei 1973 
Zaini dapat melakukan pameran tunggal d.i Taman Ismail Marzuki Ja­
karta. Karya yang turut dipajangkan dalam ruangan pameran berjumlah 
46 buah, terdiri dari 3 1 buah lukisan cat minyak d.i atas kanvas, dan 15 
cat minyak di atas kertas jepun (oil on rice paper) serta 8 buah sketsa . 
Lukisan-lukisan ini d.ikerjakan dalam waktu satu setengah tahun ya.itu 
periode 1972 1973 . Yang menjad.i perhatian pengunjung dalam pame­
ran ini ialah perahu dan kembang, karena dalam kesempatan ini Zaini 

21) 

22) 

Sinal Hanpan, Zaini, Api Itulah Yang Saya Kejar Sekarang, Jakarta, tang­
gal 8 Juni 1973. 

Harian Kam~ Hanya Sebulan 49 Lukisan, Jakarta tanggal 23 Januari 1971. 
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. . 
menyuguhkan delapan lukisan yang berobyek perahu dan tujuh luk:isan 
y~ng be-robyek kembang. 

Napas karya-karya Zaini nampak ma.k:in maju bila dibanding de­
ngan karya-karya sebelumnya, baik yang dilakukan dengan cat minyak 
ataupun sketsanya nampak spontanitasnya sema.k:in matang. Karya-kar­
ya tersebut merupakan pe_!l_!Jangan dari keadaan alam yang mengingat-
kan man usia akan kebe~aran Tuh311fl3. · · 

Selanjutnya daJam buhui N'opember 1973 berlangsung lagi pame­
ran bersama, yakni Rusli , Nashar dan Zaini di Taman Ismail Marzuk:i 
Jakarta. Pameran ini berlangsung dari tanggal 5 sampai dengan 10 No­

pember 1973. Dalam pameran tersebut Rusli menurunkan 12 buah lu­
kisan dan Nashar dengan 15 buah lukisan, sedangkan Zaini menampil­
kan 15 buah lukisan . Dari semua luk:isan yang dipamerkan,lukisan Zai­
ni yang mendapat perhatian pengunjung ialah yang berjudul "Kabut Di 
Atas Buk:it" dan yang berjudul "Dua Merpati" . Lukisan "Kabut Di 
Atas Bukit" menampakkan suatu penuangan yang indah seindah 
cita-cita Zaini sebagai seorang penganut realis, dan 1ukisan "Dua Merpa­
ti" dapat mempersona para pengunjung. Luk:isan Zaini yang mengisi 
ruangan pameran ini merupakan penyejuk dalam kegersangan2lJ. . 

Tetapi sangat disayangkan dalam pameran ini penyelenggara tidak 
memb~ tu ·pa~~ . penon ton . serungga penon ton -men'cari sasaran sesuii 
dengan buku petunjuk, padahaJ dalam ruangan pemasangan samasekali 
tidak ada nomor dan judul lukisan. Sehingga bagi yang bel urn mengeta· 
hui agak sulit untuk membedakan mana luk:isan Rusli , mana lukisan 
Nashar dan yang mana lukisan Zaini. 

Pada tanggaJ 21 Oktober 1974 Zaini bertolak ke Taiwan atas un­
dangan National Museum History di Taipeh untuk menyelenggarakan 
pameran tunggaJ. Pameran ini berlangsung dari tanggaJ 23 sampai de­
ngan tangga128 Oktober 1974, di National Museum History Taipeh. Pa-_ 
da kesempatan ini Zaini menurunkan 52 buah lukisan yang terdiri dari 
cat min yak dan cat air. Ia berada di Taipeh selama dua minggu. Selain 
melakukan pameran ia juga berkesempatan melihat gallery yang ada hu­
bungannya dengan perkembangan seni 1ukis negara ini25 

23) 

24) 

' 25) 
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Harlan M«deka, Pameran Lukisan Bersama Rusli, Nashar, dan Zaini, Jakar­
ta, tanggall3 November 1973. 

Sinar Harapan. Jaka..rta, tanggall9 Olctober 1974. 
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Kemuelian Zaini meneruskan perjalanan ke Tokyo, dan patut eli­
catat bahwa untuk pertama kalinya Zaini mendapat undangan dari Na­
tional Museum of Modern Art eli Tokyo untuk menghaeliri pembukaan 
berlangsungnya Biennal International ke-IX bagi pameran karya cetak 
dan cukil. P~~er~n_, ini berlangsung dari tanggal 16 Nopember sampai 
dengan 12 Juni 1975.'Demikianlah dalam mengikuti pameran tersebut 

Zaini berada eli Tokyo selama dua minggu. Ketika ia berada eli sana 
dipergunakannya waktu untuk melihat-lihat museum dan gallery lain­
nya yang ada di Tokyo26 . 

Pameran tunggal yang clilakukan atas seponsor Dewan Kesenian 
Jakarta berlangsung dari tanggal 1 sampai dengan tanggal 7 Nopember 
1976, bertempat eli ruang pameran Taman Ismail Marzuki Jakarta . Ia 
menurunkan 46 buah lukisan tereliri dari cat ntinyak, akrilik dan mono­
tipe . Karya-karya yang clisuguhkan ini elikerjakan sejak tahun 1974 
dan telah elipilihnya seneliri mana yang ikut dalam pameran dan m~a 
yang tidak, termasuk yang ia anggap belum selesai juga tidak 
diikut sertakan dalam pameran. Kreativitas Zaini dapat dibukti-

• kan, karena dalam pameran ini bukan saja menurunkan lukisan yangg 
lama tetapi juga menampilkan wajah-wajah baru. Hal ini membuktikan 
bahwa ia tetap konsisten dan tidak mati mempertah"ankan bentuk 
yang sudah menjaeli miliknya. 

Bila melihat bayang-bayap.g perahunya dan kelepak burungnya te­
rasa sangat erat dengan suasana nikmat yang elisuguhkannya, Hal ini 
menunjukkan sikap yang stabil pada elirinya dan kreativitasnya terus 
tumbuh mengikuti jaman. Sebagai pelukis, penelirian utamanya dikata­
kan; "Yang penting melukis , baru seni 1ukisnya, yang lain gampang­
lah"27 

Dalam pameran besar Seni Rupa Indonesia yang kedua, yang 
eliselenggarakan eli Taman Ismail Marzuki tahun 1976, karya Zaini ter­
masuk salah satu yang mendapat haeliah. Ia mendapat haeliah bersama 
peluki~ lainnya , yaitu Raden Saleh, S. Sudjojono dan Suparto. 

Demikianlah pameran yang telah dilakukan oleh Zaini sebagai 
jalur penghubung dengan masyarakat pengagumnya, dan tak putus-pu­
tusnya dari tahun ke tahun, eliseponsori oleh ternan, lembaga dan pihak 
lain yang berrninat kepada karya Zaini . Seorang.pengagum Zaini sekali­
gus sebagai kolektor y~g ban~ak_ menyimpan lukisan Zaini yaitu Mr. 

26) 

27) 

Berita Buana, Jakarta, tanggal 6 Juni 1974. 

Sinar Harapan, Yang Penting, Meluk:is, Baru Seni Lukisnya, Jakarta, tanggal 
30 Oktober 1976. 
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Alex Papadimitfio. Ia pemah menjadi seponsor untuk pameran lukisan 
Zaini, yang berlan~ung d:!ri tanggal 18 Oktober sampai dengan 13 Ok-

. . tober 1972, bertempat di Jalan Merdeka Barat No.6 Jakarta28. 

28) Katalogus, Chase Manhattan's Art Program, Jakarta, 1972. 
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Bab IV 

SEBUAH KENANGAN 

A. AKHIR HAY AT ZAINI 

Zaini termasuk orang yang berkondisi sehat. Ia jarang sakit bila 
dibanding dengan rekan sesama seniman di Dewan Kesenian Jakarta. 
Dan ini merupakan salah satu faktor, mengapa ia diajak oleh pelukis 
Ny. Sriyani untuk bekerjasama pada tahun enam puluhan, terutama da­
lam bidang seni lukis1. 

Sebagai seniman , meski terus disibukkan oleh berbagai kegiatan, 
te tapi tidaklah mengabaikan kesehatan oleh barbagai kegiatan, tetapi 
tidaklah mengabaikan kesehatan jasmaninya. Dalam usianya yang su­
dah lebih se tengah a bad itu ia masih kelihatan segar bugar, hanya keli­
hatan sedikit agak kegemukan . Untuk menurunkan dan menjaga kondi­
si badannya dokter menganjurkan agar melakukan olah raga. Anjuran 
ini dipa tuhi oleh Zaini dengan memilih olah raga yang tidak mengeluar­
kan biay.a banyak yaitu lari-lari pagi (aerobics). Lari-lari pagi ini telah 
didisiplinkan oleh Zaini secara konsekuen. Sebelum azan subuh berge­
ma ia telah bangun dan membuka jendela kamarnya, sehingga udara 
pagi yang segar dapat memasuki ruangan rumahnya. Setelah melakukan 
sembahyang subuh ia melangkah ke luar rumah dan biasanya dalam ke­
segaran pagi itu ia berbelok kanan dari rumahnya terus menuju jalan 
Tomang Raya. Setelah berputar-putar selama satu jam yaitu tepat 
pukul enam pagi ia telah tiba kembali di rumah . Inilah olah raga yang 
dilakukannya dalam tahun-tahun belakangan untuk melemaskan otot­
ototnya setelah terperas tenaganya sehari-hari un tuk bekerja2 . 

: Semen tara melepas lelal1 , ia membaca koran dan sesudah itu ia naik 
ke studi o yang terletak. pada bagian atas rumahnya untwk melukis. 
Biasanya ia menghabiskan waktu untuk melukis se lama lebih kurang 
satu jam. Kemudian ia berangkat ke T~man Ismail Marzuki karena 
kerja telah menantinya di Dewan Kesenian Jakarta , di mana ia menjadi 
penanggung jawab bidang seni rupa. Begitulah disiplin yang telal1 dila­
kukannya, sehingga semua pekerjaan dapat dikerjakan dengan baik. 

Pada hari Minggu itu ia agak terlambat bangun disebabkan oleh 
kesibukannya siang dan maJam di Taman Ismail Marzuki. Ia bangun se-

I) 

2) 
Ny. Sriyan~ wawancara tanggal 27 Oktober 1980 di Jakarta. 

Zainal Bintang, Anglcatan Bersenjata, ~engenang Almarhum Zaini, Menje­
lang Akhir llayatnya lhnyak Meluk1s Warna Putih Jakarta, tanggal 27 Sep­
tember 1977. 
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sudah pukul 5.30 , oleh karena itu isterinya mencegah supaya Zaini ti ­
dak usah lari-lari . Tapi Zaini tidak menanggapi larangan isterinya. Sam-­
bil melangkah keluar ia berkata : "Hari ini kan Minggu" , dan ia terus 
keluar rumah seperti biasanya. 

Pa'Si· -itu ia berjalan berbelok ke kiri dari' rumahnya dan terus me­
nyusuri Jalan S . Parman. Tetapi tiba di ujung Jalan Sumber Jaya, tepat 
di depan Perumahan Telkom, ia terjatuh dan tak sadarkan diri . Orang 
yang berada di warung dekat tempat itu menjadi terkejut dan segera 
mengerumuni Zaini untuk memberi pertolongan. Ketika itu juga se­
orang pemuda yang kenai pada Zaini membawanya pulang dengan naik 
becak ke rumahnya, dengan pertimbangan bahwa di rumah Zaini ada 
mobil. D-engan mobil tentu lebih cepat geraknya ke mana akan dilarikan 
untuk mendapatkan pertolongan selanjutnya. 

Peristiwa ini membuat panik seisi rumah Zaini. Nyonya Asrni, 
isteri Zaini, begitu paniknya sehingga hanya m ondar-mandir saja, tak tau 
apa yang harus 'diiakukan , sehingga kunci pagar sampai lupa membuka­
ny a. Belum jelas apa yang telah terjadi atas suaminya, pembantu bilang 
bapak ditabrak. Dernikianlah suasana dalam rumah Zaini di pagi yang 
sejuk itu telah berobah menjadi ratap dan tangis. Mengetahui suasana 
terse but pa ra tetangga kemudian berdatan gan , dan secepat itu pula Wa­
kil RT yaitu Bapak Djono dan ZainaJ Bintang tetangganya melarikan 
~aini ke Rumah Sakit Sumber Waras untuk mendapatkan pertolongan 
pertama . Petugas rumah sakit dengan ran1ah memindahkan Zaini ke 
kereta dorong dan membawanya ke kamar . periksa PPPK. Tabung zat 
asam dikerahkan untuk membuat pernapasan buatan. Berkali-kali keli­
hatan busa air bergelembung pada botol put:ih. Akan tetapi Zaini tak 
tertolong lagi , dan Dr. Hani yang menangani Zaini menggelengkan ke· 
palanya lemah mengatakan bahwa Zaini telah menghembuskan napas­
nya yang terakhir sebelum tiba di rumah saki t. Untuk meyakinkan 
para pengantar dibuatlah Surat Keterangan Kematian. 

Inna lillahi wa inna ilaihi rajiun , asalnya dari Tuhan , kembali 
kepada Tuhan . Hanya kata kata itulah yang bisa disebutkan , karena 
dalam keadaan segar bugar tiba-tiba meninggaJ. Dokter mengatakan 
bahwa .Zaini mengalarni serangan jan tung dan telah sampai janji kata 
orang yang beriman. Begitulah Zaini meninggal hari Minggu , pukul 
6 .00 pagi, tanggaJ 25 September 1977. 

Berita kematian Zaini segera tersiar ke mana-mana, tetapi kala­
ngan seniman belum yakin akan kebenaran berita itu, terutama ternan 
terdekatnya di Dewan Kesenian Jakarta, karena malam harinya ia ma­
sili ikut berhalal bi halal dan mengajak isterinya menonton <.li Star 
Teater. Malam itu ia masih sempat melihat persiapan pameran yang 
akan berlangmng sebagai tanggung jawabnya. Pad.ilial semua· itu telah 
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diatur haik oleh Mustika sc bagai tang;.m kanannya. Ketika itu Zaini 
bcrpcsan lagi pada Mustika supaya semua diatur dcngan baik . " Mung­
kin say a besok taY. dapat masuk", dcmikian pcsannya pada M ustika. 
Kcmudian ia membcri salam dcngan jabatan yang crat pacla Mustika 
dan kawan lainn ya di ruangan pameran. Melihat istcrinya duduk me­
nunggu di mobil , Mustika mengejarnya lagi untuk men gajuk turun , ka­
rena ingin bcr-omong-omong. Setahu Mustika baru kali in i ia mengajak 
istcrinya kc Taman lsm:UI Marzuki untuk menonto;1. Tetapi karena 
wakt u sudah larut malam Zaini tcrus memacu mobilnya pulan g men u­
ju dacrah Toman g. Dun bcgitulah Zaini hilang dari penglihatan Mustika 
ditclan oleh kegelapan malam dan hilang untuk selama-lamanya. Tetapi 
di hati Mustika masih tcrkesan malam perpisahan yang ticlak clircncana­
kan itu. Bagaimana intil~~;tya Zaini dengan bawahannya , dan bawahan­
nya mengerti akan sifat clan rnaksudnya, sehingga sccara spontan Musti­
kn mcmbalas secara kclakar : "Tidak usah khawatir, itu semua urusan 
saya"3. . 

Setclah semua kcluarga. handai tolan . dan tcmun -tcman berkum: 
pul. puda pukul 14.30 di bcrangkatkanlah jcnazah Zaini menuju peris· 
tirahatannya yang terakhir di Tanah Kusir , Jaka rta Selatan . Tampak 
tu rut scrta mengantar jenazah almarhum antara lain Gubcrnur DKI. 
Tjokropran?lo , bekas Gubcrnur DKI Ali Saclikin , I r. Wardiman , Ajip 
Rosidi , D. Djajakusuma, Ali Audah, Baharuddin MS , scniman-seniman 
Jakart;t, dan scniman-seniman dacrah yang kebetulan sedang di Jakarta 
dalam ran gka Pekan Teater Tradisional di Taman lsmuil Marzuki scrta 
mahasiswa LPKJ4 . Upacara pcmakaman berjalun pcnuh khidmat. Ajip 
Rosidi hertindak sebagai Wakil Ketua Dewan Kcseniun Jakarta untuk 
mcmbcrikan kala sambutan5. 

" Kcpergian seniman yang selalu aktif ini , bubn saja mcmbuat 
kcluarga , maupun bmi eli Dewan Kcsc ni:.tn Jakartu , kehilangan 
tcnaga yang sclalu optimis clan bergiat, tctapi juga clunia kesenian 
dan Kcbudayaan Indonesia pada umumnya kchilan gan salah sc­
orang pejuangnya yang tak mengenal Ielah . . 

Up:.u.:ara pemakaman diakhiri dengan panjatan do'a dari para pcngan tar. 
Senwga arwahnya diterima di sisi Tuhan sesuai dengan amal ibadatnya. 

3) 

4) 

3) 

Mustika, waw:mt:ara lan~al 5 Nopember 1980 d i Ruang Pa meran Taman 
Ismail M:~r1.uki Jakart:~ . • 

Berita Buana Z:~ini , t'clukis Indo nesia Paling Produktil', Meni n{!g:~l Sewaktu 
Lari l' agi. Jakarta . tangg:~l 27.9- 1077. 

Satyag.raha lloerip, Z:~ini . l'clukis Gigih Kita I Ill Memladak Pergi lluat Sela­
nwnya Sinar Harapan, langgal 26 September 1977. 
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Kepada keluarga yang ditinggal scmoga sclalu dibekali kc tabahan dan 
kuat iman . Dengan demikian maka sc lesailah sudah upacara pemakaman 
yang penuh khidmat itu. Para pengantar meninggalkan Zaini di tcmpat 

peristirahatannya yang terakhir dengan kesan dan kenangan masing­
masin g. 

Pada masa-masa akhir hayat Zaini banyak hal yang dilakukan di 
luar ke biasaannya. Pada hari pertama mcmasuki bulan puasa ia memhe­
nahi rumahnya dan warna putih yang palin g dominan menghias wajah 
rumahnya. Berpuluh pol kembang dibelinya dan diatumya sendiri me· 
n urut se leranya, sehingga kelihatan rapi dan harmonis. Puluhan kursi 
bekas di perbaikinya sendiri dan dapat dipakai kembali . Begitu pula alat 
alat rumah tangga. Ia membeli kompor gas dan alat penye dol debu, pa­
dahal sebe lumnya hal -hal demikian bukanlah urusannya. Biasanya sc· 
mua itu clisc rahkan ke pada isterinya, dan semua yan g dilakukannya ti ­
dak pc rnah scmpat dinikmatinya . Ia pcrgi meninggalkan kenangan 
manis untuk ke luarga .is teri , dan anak-anaknya. 

Kcluarga yang ditinggal selah1 dalam kesedihan , dan is te rin ya 
sclalu dalam ke bin gungan . SenlUa itu mcndatangkan godaan mirnpi 
buruk. schingga ia menjadi sakit-sakitan . Suatu beban bcrat y ang di pi­
kulny.a adalah tanggun g jawab untuk mencruskan hidup dan pendidikan 
anak·anaknya . Rumah tangga yan g tclah dibina selama le bih kurang 
duapuluhlima tahun lamanya terasa hancur bcrkeping-ke ping. karena 
tulang pun ggung telah patah . Rupanya cobaan tidak sampai di situ saja 
te rhadap Nyonya Asmi. karena selang bcberapa bulan kemudian anaknya 
yan g bungsu Pramalia , meny usul ayahnya: Dalam waktu yang sin gkat 
ana k itu sa kit mcndadak dan menin ggal. Semua itu menjadi cobaan 
be rat bagi Nyony a Zaini . Namun akhirnya kcse muanya itu jus tru sc ma­
kin menambah ke kuatan dan ketabahan bagi Ny onya Zaini . lmanny a 
menjadi kual , dan se muanya diserahkan kcpada pencipta-Nya. Dcngan 
tenaga yang ada dan bantuan yang didapat , ia berusaha mencruskan sc­
ko lah anak-anaknya me masuki perguruan tinggi . Rizal, anak yan.g tcrbc­
sar telah dapat menyelesaikan pendidikannya pada Akadc mi Musik . 
Yuzir sudah duduk di tingkat empat pada Sekolah Tinggi Publisis tik , 
dan lrwan masuk ke Fakultas Ekonomi Universitas Khrisna Dwipayana . 
Sedangkan satu-satunya anak pere mpuan , yaitu Laksmi telah pula ma­
suk ke Fakultas Ekonomi Universitas Jayabaya Jakarta. Begitulah kc ­
luarga yang ditinggal Zaini secara pasti terus melangkah maju melalui 
tanggung jawab penuh dari isterinya. 

B. MENGENANG ZAINI 

Zaini telah hilang wujudnya sebagai manusia , tetapi arti Zaini 
bagi keluarga, sahabat dan dunia scni-rupa tetap hidup. Ia tetap ada 
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dan mencmpati tempatnya secara pasti di hati siapa saja yang menge­
nalnya. tcrutama karya-karyanya. 

Nama Zaini menjadi besar bukanlah karena ia lahir atau karena 
kematiannya. tetapi karena ia telah 111engisi kehidupannya dengan 
berb uat. Zaini Ielah bcrbuat secara maksimal terutama dalam bidang 
seni rupa . 

Kcpergjann ya menyebabkan kursi sebagai Anggota Dewan Keseni­
an Jakarta menjadi kosong, dan svsah mendapatkan gantinya. Zaini se­
orang organisator yang baik, te tapi ia telah pergi di kala tenaganya ma­
sih sangat dibutuhkan . 

Untuk mengenan g jasa-jasanya, Dewan Kesenian Jakarta telah 
melang;ungkan pamcran karya-karya Zaini dan sekaligus memberikan 
bantu;m pada keluarga yang ditinggalkan, karcna se bagai Anggota De­
wan Kese nian Jakarta ia tidak mendapat hak P,Cnsiun . Dari karya yang 
di tinggalkannya scbanyak 300 buah lukisan dipamerkan sckitar ISO 
buah saja . Dalam pameran itu beberapa buah lukisannya tc lah dijual 
untuk dibcrikan pada kcluarganya. Sementara itu Dewan Kesenian 
Jakarta mcngusulkan pada Pemda DKI supaya dapat mcmbeli lukisan 
yang ditinggal Zaini dan hasilnya didepositokan un

1
tuk kepcn tingan 

kcluarganya. lnisiati f ini sc bagai Ianda terima kasih , dan se kali gus 
juga untuk mcnyclamatkan karya-karya Zaini dari kerusakan ataupun 
hilang6. 

Pamcran ini bcrlangsung dari tanggal 13 sampai dengan ;30 Okto­
bc r 1977 bcrtcmpat di Gallcri Baru (Theater Baru Taman Ismail Baru 
Lantai Ill) . Karya-karya yang turut dipamerkan .terdiri dari lukisan cat 
min yak , cat air, pastel, akrilik, seke tsa dan poto-poto kenang;111, dc­
ngan ukuran bcsar dan scdan g. 

Dalam mcmpcrin ga ti sc tahun wafatny<t 7.~ in i , beberapa rckan Ie­
Iah mcmprakarsai scbagai mcngcnan g jasa-jasanya untuk melakukan 
pamcran karya-karya Zaini di Galleri Ba·ru Taman Ismail Mart uki , Jalan 
Cikini Raya 73. Jakarta . Pamcran ini diselenggara kan olch para penga­
gumnya yang terdiri dari Umar Kayam, Gunawan Muhammad, Mirta 
Kartohadiprojo. Pia Alisyahbana, dan lrawati M. Sidiarso. Lukisan 
~an~ dipamerkan bcrjumlah 11 3 merupakan koleksi mereka. dan Iukisan 
Zai ni yang 111asih disimpan olch keluarganya. Dan dari jumlah ini 
40 buah lu kisan akan dijual dan yang selebihnya akan dipertahankal) 

6) llarian Kompas. S~ratus Lima Puluh Lukisan Zaini Oipamerkan, Jaka rta , 
tan!!!!al 12 Oktnbcr 1978. 
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olch keluarg.a Zaini scbagai koleksi dengan tujuan apabila berdiri Mu ­
sium Nasional Seni Rupa bisa disimpan pada tempat terscbut? . 

Pameran ini diselenggarakan untuk sclalu mcngingatkan masyara­
ka t te rhadap pe lukis Zaini. Karena semasa h.idup Zaini sangat gial 
melakukan pamcran -pamcran orang Jain. Dalam pameran itu penyclcng­
gara tidak akan turut campur dalam pcnjualan lukisan. Selain lukisan 
Zain i diturunkan juga lukisan Musti ka, Nashar dan beberapa lukisan 
kolcktur Ji\)injam unluk ikut dalam pameran . 

Pada pembukaan pameran sctalum wafatnya Zaini . scbagai waki l 
kcl uarg:.t dan re kw1 reka.n nya adalah Nashar. Pelukis Nasha r yang sc ­

:111gkatan dengnn Zaini dalam kesempatan itu membacakan surat yang di -
hcrinyajudu l : "'S urat Kepada Peluk.is."8. . 

O;~Lun pameran yang diselenggarakw1 itu , Pemcrin tah Dacrah 
Tingkat I Acch melalui Lia.n Sahar tcla.h pula membeli se buah lukisan 
~ ang b.:rukuran besar d:m kcmudian dipajangkan di Gedung DPRD 
.\ cell. Scdangkan beberapa pihak swasta dan Pemerintah Dacrah Suma­
ICI a 13arat dalam menghormati "pelukis-pcjua.ng" terse but Ielah mcnya­
takan kcsedi:lannya unluk memajangka.n ka rya-karya Zaini di Sumatcra 
13ara t. Schin gga ~clain un tu k dinikma ti oleh masyarakat , diharapkan 
juga scbagai pcnuorong kreativi tas pclukis muda Sumatera Bara19 

C. ANUGERAH YANG DITERIMA ZAINI 

Kreativitas Zaini yang menonjol dalam bidang scni-lukis merupa-
1-.an Sltlnban gan yang cukup berarti bagi perke mbangan scja rah Seni Lu ­
kis lndllncsia . Scmasa hidupnya ia te lah mcnyumban gkan tcnaga dan pi ­
kiran sct:ara maksimal. Ia tak bosan mcncari dan sc tclah dimiliki disum­
bangkannya scbagai kckayaan budaya bangsa. Karena itulah ia mcnda­
pat anugc rah dari pcmcrinlah dan Dewan Kese nian Jakarta . Di antara 
anugcrah yang dite rimanya ialah : · 

I . Piagam Anugcral1 Seni 

Pia gam tcrscbul diberikan oleh Oepartemen Pendidi ka11 dan Ke­
budayaan alas jasanya sebagai Pelukis Kontemporer Indonesia . Anu gc­
rah Scni i.ni diberikan a tas keputusan Menteri PPndidikan da.Jl Kebuda­
yaan dengan No. 0126/U/ 1972, ta.n ggaJ 17 1\.gustus 1972. 

7) 

8) 

9) 
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i\ngkatan Bersenjata. Setahun wafat nya Zaini dalam Pamera n. Jakarta . 
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Sinar Harapan, " J>ameran Sctahun Wafatnya Zaini". di TIM . Dari 27 Sep­
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2. Pcmcnang Hadiah Tahun 1976 

Dalam pameran Besar Seni Rupa Indonesia yang kcdu a yang 
disc lenggarakan di Taman Ismail Marzuki tahun 1976 , salah sa tu karya 
Zaini yang berjudul "Alam" mcndapat hadiah bcrsama empat orang pe· 
lukis lainnya. Atas partisipasinya ini Zaini mendapa t hadiah dari Dewan 
Kcscnian Jaka rta serta penghargaan . 

3. Hadiah Scni Akademi Jakarta Tahu n 1977 

Akademi Jakarta dalam keputusannya tanggal 8 Nopember 1977 
tclah rncmutuskan pemberian Hadiah Seni pada Zaini, karcna ia telah 
menunjukkan pres tasinya. Pemberian ini dipcrkuat pula olch parneran 
tentang lukisan Zaini yang berlangsung dari tanggal 13 sa mpai dengan 
:10 Oktobcr 1977 , eli mana seratus lima puluh lukisan Zaini mcrupakan 
rak tor pcnentu dalam mengambil keputusan ini : 

J>i ag;Jm penghargaan ini diserahkan olch Gubcrn ur DK I Jakarta 
Tjokropranolo disertai uang sebanyak Rp. 2.000.000, (dua juta ru­
piah) , yan g ditcrima oleh Nyonya Asnii scbagai wakil almarhum Zaini . 
Upacara penyerahan ini berlan~un g di Aula Tertutu p Taman Ismail 
Mart:ukj Jakar ta. Dalam penyerahan ini St. Takdir Alisyahhana mcnga­
takan : "Kcjadian inj bukanlah karena waratnya Zaini , tetapi karcna ini 
adalah kcputusan yang diambil oleh Akaderni Jakarta". Scmentara itu 
Gubcrnur Tjokropranolo dalam kala sambutannya an tara lain mcngata­
kan: ··Dibcrikannya Hadiah Seni kcpnda alma rhum Zaini. bukanlah 
karcna meninggal dunia, tetapi karcna pres tasinya. Karcna kcscn ian ti­
daklah dapa t dipisahkan dari hidup dan kchidupan . Dan dalam pcm­
bangunan di Indonesia kita menganut azas pemhangunan yang seimbang 
an tara pcmhangunan materil dan spiritual tcrmasuk kcscnian" 10 

D. HASIL KARYA ZAINI 

Zaini adalah pelukis In donesia yang produkti L Karya-karyanya 
tclah bcrhasjl mencapai jumlah tidak kurang 2000 buah lu kisan . Semua 
itu dapa t dicapai karena disiplin dan ke tekunannya dalam bidang seni­
lukis dengan tidak mengenal Ielah. Tetapi sangat disayangkan sebab ti­
dak ada catatan yang terperinci tentang lukisannya ini , dan sangat di ­
sesalkan karcna lukisannya ini banyak lari kc luar ncgcri, sehin gga sukar 
untuk li.JCngetahuinya. Sebagai perbanding;.m dapat dilihat dengan jum­
lah k:Jrya Arfandi. Affandi yang telah terkcnal itu hanya mampu mc­
nyclesaikan lukisannya scbanyak I 000 buah II 

10) 

I I ) 

i\ngkatan Bersenjata. H:~d iah S.:ni Kcdua, Z:~ini dapat ll adiah Scni bukan 
karcna w:~fat, Jakarta. tangg.:~ l 9 Januari 1978. 

K§ mpas, l'anu:ran Nupernbcr l'dukis Zaini, Jakart:~, t:tn!!!!a l 24 November 
7 
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[}c~ri sekian banyak lukisan Zaini yang paling berhasil menarik 
hati pengagumnya ialah "Sumiyati" dan "Perempuan tua". Lukisan 
"Sumiyati" adalah cat minyak dan "Perempuan Tua" adalah cat air. 
Sayan~ sekali keduanya telah lari ke luar negeri menjadi koleksi orang 
asing1 . 

Sedangkan karya yang lain, karena begitu banyaknya tak dapat 
dicatat satu persatu judulnya. Hal ini karena pelukisnya sendiri tidak 
menc.:atat judullukisan yang dibuatnya. Di antaranya yang dapat diper­
oleh dari katalogus pameran yang diselenggarakan ialah : · 

1. Pameran Oktober ·tahun 1972 

1.1. Mountainous tahun 1972 
1.2 . Rice field tahun 1971 
1.3. Bush tahun 1972 
1.4. Ma sk tahun 1971 
1.5. Flower tahun 1972 
1.6. Sunset Harbour tahun 1972 
1.7. Mask tahun 1972 
1.8 . Ship tahun 1972 
1.9 . Fish market tahun 1972 
1. 1 0 . Trees tahun 1972 
1.11. Bouquette tahun 1972 
1.12. Bird tahun 1972. 

2. Pameran Mei tahun 1973 

a . Cat di atas kanvas 

I) Perahu satu 16) Gunung dua 

2) Perahu dua 17) Gunung tiga 

3) Pcrahu tiga 18) Topeng satu 

4) Keluarga 19) Topeng dua 

S) Kembang satu 20) Bukit satu 

6) Kembang dua 21) Bukit dua 

7) Kern bang em pat 22) Bukit tiga 

8) Kembang tiga 23) Belukar satu 

9) Kota satu 24) Belukar dua 

10) Kota dua 25) Udang 

I I) Kota tiga 26} 1k an 

12) Ko ta cmpat 27} PemamJangan satu 

13) Tambun.Cikampek 28} Pemandangan dua 

12) Nyonya Sriyani, Wawan~'ala tanggal 27 Oktobcr 1980. 
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14) Pasar lkan 29) Pemandangan tiga 

15) Gunung satu 30) Pemandangan empat 
31) Cadis Berbaju Ungu 

b. Cat di atas kertas jepun 

32) Rum pun 40) Kembang 

33) Perahu 4 1) Kembang 

34) Perahu 42) Kembang 

35) Perahu 43) Udang 

36) Perahu 44) Udang 

37) Perahu 45) Rum pun 

38) Belukar 46) Gunung 

39) Be lukar 47) <111 . (berupa ske tsa). 

3. Pameran Oktober ·tahun 1977. 

a. Cat minyak 

I ) Burung satu 34) An gsa 

2) Burung dua 35) Semak satu 

3) Burung tiga 36) Semak dua 

4) Kambing satu 37) Bunga satu 

5) Kambing dua 38) Bunga dua 
6) Kambing tiga 39) Bunga tiga 

7) Pemandangan satu 40) Bung<l empat 

8) Pemandangan dua 4 1) Kota 
9) Pemanclangan tiga 42) Udan g 

10) Pemandangan empat 43) Lelaki 
11) Pemandangan lima 44) KepaJa Sapi 
12) Pernandangan enam 45) Nyonya Sait o 
13) Pemandangan tujuh 46) Kampung 
14) Perahu satu 47) Gun ung 
15) Perahu dua 48) Binatang 
16) Perah u tiga 49) Daun Putih 
17) Perahu empa t 50) Pohon 
18) Perahu lima 51) Gunung Me rah 
19) Perahu enam 52) Tempat Buah 
20) Perah u tujuh 53) Pcmandangan Merah 
2 1) Perahu delapan 54) Kali grafi 
:!:!) Dua Burung satu 55) Burung Hijau 
23) Dua Burung dua 56) lkan 
24) Bukit satu 57) Pohon 1-layat 
25) Bukit dua 58) Tiga Burung 
26) Bukit Tiga 59) Kampung Nelayan 
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27) Topeng 60) Pemandangan Putih satu 
28) Waruta satu 61) Pemandangan Putih dua 
29) Wanita dua 62) Pemandangan Putih tiga 
30) Wanita tiga 63) Bebek 
3 1) Wanita empat 64) Rakit 
32) Kucing 65) Dua ayam 
33) Dua Lelaki 66) Dua Perahu. 

b. Karya-ka.rya mono type & pastel 

67) Bukit 85) IGunpung 
68) Udang 86) Sa wah 
69) Bunga satu 87) Wan ita 
70) Bunga dua 88) lkan 
7 1) Pohon Palm 89) Kota 
72) Tempat Buah 90) Dua Cadis 
73) Topeng satu 91) Pilar 
74) Topeng dua 92) Model 
75) Buah Apel 93) Bunga Di Atas Tembok 

76) Perahu 94) Wineston Salem 
77) Pohon. 95) Dalam Gereja 
78) Pemandangan Merah 96) Boston satu 
79) Bulan 97) Boston dua 
80) To pan 98) Wanita Bali 
81) Pohon Pisang 99) "Rumah 
82) Bulan Biru 100) New York 
83) Gunungan 101) Puri 
84) Piramida 

No. I 02 s/d I SO dari karya cat air, ske tsa , tint a spidol, dan pensil. 

4. Pameran September Tatmn 1978. 

4 .1. Rumah di Selatan 4.31 . Pemandangan 
4.2: Rumah dari Ukiran 4 .32. Perahu 
4.3 . Benakat Timur 4.33. Semak 
4.4. Brastagi 4.34. Pohon 
4 .5. Sibayak 4.35. Kaligrafi 
4.6. Bukit Barus 4.36 Topeng 
4 .7. Wayang 4 .37. Burung 
4 .8 . Cedung 4.38. Pemandaogan Biru 
4 .9 . Prapat 4.39. Wayang 
4.1 0. Burung 4.40. Ccdung Putih 
4 .11 . Samosir 4 .41. New York 
4 .12. Model 4.42. Kampung 
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4 .13. Bitung 
4 .14. Tonggi 
4 .1 5. Perahu 
4.16 . Toba 
4 .17. Wanita 
4.18. Perahu 
4 .19. Orang-Orang 
4.20. Pohon Hayat 
4.2 1. Tempat Buah 
4.22. Perahu 
4 .23. Pohon 
4.24. Bulan 
4 .25. Topan 
4.26. Kampung 
4.27. Topeng 
4.28. Wauita 
4.29. Ikan 
4.30. Sawah 
4 .6 1. Merak 
4 .62 . Tiga Perahu 
4 .63. Semak 
4 .64 . Wanita Bali 
4 .65. Burung 
4 .66. Kambing 
4 .67. Kambing 
4 .68. Pemandangan 
4 .69. Pemandangan 
4 .70. Pemandangan 
4.71. Pcrahu 
4 .72. Pcrahu 
4.73 . Pcrahu 
4 .74 . Bukit 
4 .75. Topeng 
4 .76. Wani ta 

4.77. Tiga lelaki 

4 .78. An~a 
4 .79. Kcpala Sapi 
4.HO. Ny . Saito 

4 .8 1. Kampung 

4.43. San Fransisco 
4.44. Model 
4.45 . Wanita Bali 
4.46. Boston 
4.47. Dua Cadis 
4.48. Penari Bali 
4.49. Rumah 
4 .50. Le laki 
4 .5 I . Winston Salem 
4 .52 Bunga Di Atas Tcmbok 
4.53. Pemandangan 
4.54 . San Fransisco 
4.55 . Pemandangcin 
4.56 . Matahari 
4.57. Pemandangan Merah 
4.58. Pohon Haya t 
4.59. Jambangan 
4 .60. Anak 
4.86. Pohon Hayat 
4.87 . Kaligrafi 
4.88. Pemandangan Putih 
4.89. Rakit 
4.90. Tempat Buah 
4.91. Burung 
4.92. Perahu 
4 .93. Kaligrafi 
4 .94. Model 
4.95 . Lelaki 
4.96. Wanita 
4.97. Ngaben 
4.98 . Rumah Batak 
4.99. Sigale-gale 

4 .100. Rumah Batak 
4.101. Wanita Bali (Koleksi Ra­

madhan KH). 
4 .102. Gunung (Koleksi Rama· 

dhan KH). 
4 .103. Burung(Koleksi lrawati.S) 
4.104 . Udang(Koleksi Irawati .S) 
4.1 OS . Pohon Hayat (Koleksi lra-

wati. S) 
4.1 06. Penari Bali (Kolcksi TIM) 
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4.82 . Binatang 

4.83. G unung Merah 

4 .84 . Dua Ayam 

4.1 07. Semak-semak (Koleksi 

Alam. S ) 

4.1 08 . Burung Dara (Koleksi 
Alam. S) 

5. Membuat rencana kulit baku 

5.1 Mere ka Yang Di Lumpuhkan , karya Pramudiya Anan ia Toer 

5.2. Rumah Mati eli Seberia , kary a Fyod or Dostjewski 
5.3. Kata Hati dan Pcrbuatan . karya Trisno Sumardjo 
5 .4. Lau t Biru Langit. Biru , karya Ajip Rosidi 

6 . Membuat ilustrasi 

6. 1. Majalah Kisah dari tahun 1953 - 1956 
(L2. M<Jjalah Seni tahun 1946 · 1949 
(, .3. Majalah Prosa tahun 1955 
<' .4 . Maj<Jlah Ho rison tahun 1966 1976 
(, .5 . Mcmbuat re n cana kulit b uku dan ilus trasi pada pcnc rbilan 13a­
la i J>us t:tka . C_unun g Agung. Pustaka Jay a dan la in-lain 

Sc lain hasil karya berupa lukisan. Zaini juga mcnin gg<~l kan pcmi­

kiran terut:.11na untuk kcmajuan scni lukis Indonesia. Ia tidak hcnti­
hcntin y <~ tncndorong orang lain untuk menulis buku-buku ten langsen i 
lukls In dones ia. Dcn gan doron gan yang sungguh -sungguh in i Ie lah laili r 

se bu:.~ h huku tentang Raden Saleh . y ang ditulis oleh 13aharuddin Mara 
Sutan . Kemuclian S<Jnen to Jaliman men ulis se buah buku y ang berjudul 

"Scui L.ukis Ind onesia B<Jru". Suda rmadji menulis scbuah buku tcnlall l!. 
"Sen i Lukis Jakarta Dalam Sorutan" dan meny usul tcntan g " Patun g" 

y an g di tulis o lch Supangka t. Wiyoso dan Sanento Juliman. Dengan 
d u ron )!all Zaini pula . sastrawan Ajip Rosidi mcnulis t okoh pelukis 
i\ffan di sc bagai hahan in formasi kc pada remaja dan ak<Jn disusul dcngm1 
"S. Sudjojono". kc mudian Ajip Rosidi akan mcnulis ten tang Zaini sen ­
diri!3 

E. ZAINI DI MATA SENIMAN 

Mcningguln ya Zaini bukan saja mengharukan hati ke luarga. anak 
dan isterinya, tc tapi Lelah pula mcnyentuh hati teman , dan kawan sesa­
ma seniman yang telah lama bergaul dan mengenal dari de kat. Rasa duka 

alas kchilangan teman yang dicintainya ini melahirkan beberapa komcn­
tar. d i an taranya ialah : 

13) 
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I . Sastrawan Ali Audah men~takan : "Kami merasa kehilan~n. 
bukan sekedar kehilangan, te tapi kehilan~n besar. Zaini baru saja me­
ninggalkan kita dan ini membuat Seni Lukis Indonesia bcrkabung. Ber­
untung sekali bagi masyarakat kita sekarang ini , almarhum Zaini me· 
ninggalkan cukup banyak karya-karyanya lukisannya . Sayang menurut 
perhitungan kasar jauh lebih ban yak karya almarhum lari ke luar negeri . 
Adalal1 tragis balnva lukisannya yang terbanyak tidak berada di tengal1 
masyaraka t ki ta sendiri . Lebih menycdihkan lagi , kcmatian · Zaini itu 
jus tru terjadi sekaligus pada_waktu Dewan Kescnian Jakarta sedang her­
ada dalam kekurangan ten a~ bidang seni ru pa" . 

2 . Kritikus seni Kusnadi mengatakan : "Zaini merupakan salah 
satu pelukis Indonesia yang paling produktif" . 

3. Ramadhan KH yang menjabat sebagai Direktur Pelaksana un­
tuk Dewan Kesenian Jakarta mengatakan : " Krta menjadi bingung. Dia 
orangnya rajin, datang setiap hari. Ia seorang yang tekun dalam bekerja . 
Juga merupakan tenaga yang tera tur t:ara kcrjanya. Te ratur untuk diri· 
nya sendiri, dan terat ur dalam melakukan apa yang menjadi tanggung 
jawabnya. Tidak gam pang mencari orang sepcrti itu" . 

4_ Putu Wijaya berkomentar: "Dia pclukis yangsangat produktif 
Ketangguhannya harus dicontoh oleh banyak o ran g. Ia selalu berusaha 
melukis setiap hari. ada atau tidak ada ke mampuan melukis . Ia juga 
mcmilih melukis sebagai peke rjaann ya." 

5. Bambang Bujono seorang pengamat seni-lukis be rkomentar 
singkat : " Dedikasi Zaini dalammelukis tidak diragukan". 

6 . Slamet Kirnan to yang bekerja di Dewan Kesenian dan ban yak 
berhubungan den gan almarhum Zaini mengatakan : "Orang-orangnya 
tidak banyak rewel. Dalam beke rja ia tidak menunjukkan dirinya seba· 
gai pemimpin . Orang lain selalu dipcrlakukan sebagai kawan kerjanya 
saja . Tidak mengenal fo rmalitas. Orangnya selalu bersikap terbuka. 
Scbagai orng tua ia tah u, bahwa orang muda perlu diberi kesempatan 
un tuk tampil. Dan dia tahu betul kapan dan di mana orang muda harus 
diberi kesempatan " . 

7 . Rustandi Kartakusumal1, teman berdiskusi Zaini waku muda 
menilai : "Zaini orangnya tidak sin obis , ia tidak pernah memamerkan 
pendidikan atau pengetahuan. Tetapi te rnya ta wawasannya dan penge­
tahuannya dalam sekali" . 

8 . ashar, tem~n terdekatnya berkata : "Zaini adalah pelukis 
alam, artinya Zaini pelukis yang tidak berteori. Sebagai seniman , intui­
sinya tajam . Zaini adalah figur .yang punya pendirian dan memegang 
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pendiriannya dengan gigih Keyakinannya itu benar-benar diperjuang­
kan dalam lukisannya" 14. 

Demikianlah beberapa komentar . penilaian serta pendapat kalang­
an seniman yang deka t dengan Zaini semasa hidupnya. Semua itu la­
hir dari hati yang dalam , karena sikap dan perbuatan yang di tunjukkan­
nya penuhdengan pengertian dalam se mua lapangan pergaulan . 

Ketika perk~mbangan Zaini dalam seni-lukis menampakkan suatu 
kemajuandan menemukan bentuk-yang d~cari serta ke-khasan dari lukis­
annya, maka Trisno Sumarjo, kawan tcrdekat Zaini , memberi ulasan · 
ten tang karya lukis Zaini sebagai berikut : 

Zaini adalah pcnyaring yang expresi f, esensi yang diperolehnya 
dari dunia luar dijadikan dunia kcpunyaan sendiri dan di ruangan­
nya dalam bentuk cscnsiil. Ia tak memberi penjelasan tentang 
<Ham di scki ta r esensi itu , hingga penonton disuruh menebak . 
Esensi tadi kadang-kadang seperti senja ataupun malam, kadan'g­
kadang scpcrti cahaya matahari . Baik matahari atau keremangan 
itu merupakan kekuatan a tau kekuasaan besar, ada kalanya seper­
ti lambang, meskipun tidak dimaksudkan . Kesederhanaannya da­
lam bcntuk terbawa oleh ke kagumannya terhadap yang mengan­
dung inti besar ( magistral). Dalam hal caranya ia men capai ke­
unikan warna dan bcntuk dengan ca t min yak, cat air , dan pas tel. 
Diapun dekoralor sandiwara yang unik dan illustrator. lllus trasi­
nya banyak dianut o rang. IS 

Semcntara itu dcngan meninggalnya Zaini , harian Sinar Haraprut 
yang terbit tanggal 26 September 1977 menurunkan tajuk rencana 
dengan judul "Aimarhum Pelukis Zaini" yan g cukup panjang Iebar 
mengulas.tentang kematian Zaini , di an taranya dapat dipetik sa tu alenia 
yang berbunyi : 

14) 

15) 
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Hidup Zaini scbagai pelukis adalah pergumulan manusia moclerE'n 

yang ingin mcnciptakail respon jujur dan indah terhadap budaya 
tradisional yang kita warisi dan alam lingkungan yang kila cin tai. 
Jika ia cenderung untuk menciptakan suasana puitis , maka sebe­
narnya ia ingin mcnckan ke tegangan interennya c!an terdorong 
untuk mengungkapkan miste ri khas yang tersimpul dalam hidup 
manusia Indonesia . 

Uraian terse but di a las disarikan dari Kompas dengan judul: Pelukis Zaini 
Di Mata Sesama Seniman, Jakarta, 27 September 1977, halaman 3. 

Alman2k-Seni 1957, Badan Musyawarah Kebudayaan Nasional, J ak;ut;~, 
BMKN, 1956, hal. 144. 



Bab V 

PENUTUP 

Dari uraian yang singkat ini dapat ditarik suatu kesimpulan untuk 
ruenyerap sedikit isi dari apa yang telah diuraikan tentang Tokoh Nasio­
nal Zaini yang di lahirkan scbagai man usia dan besar sebagai pclukis. Da­
patlah kiranya tergambar apa-apa yang telah dilakukan scrnasa hidup­
nya , baik untuk keluarga maupun sebagai sumbangan dari bidang yang 
telah ditekuninya. 

Zaini lahir di Kampung Kuraitaji , Kabupaten Pariaman, Sumatera 
Barat , dari suatu keluarga yang mempunyai huburrgan darah dengan 
ke turunan raja-raja Luangso. Darah seni yang dimilikinya mcnurun dari 
kakck dan neneknya , yaitu seorang penyair. Pertu mbuhan Zaini sebagai 
uranusia tidaklah dapat terlepas dari alam lingkungannya. Alam Paria­
man yang indah itu memberikan inspirasi dan jiwa kepada Zaini untuk 
mcnjadi manusia yang tabah dan ulet dalam ·mcnempuh liku-li ku hidup. 
Lingkungan yan g kuat dan taat pada agama te lah pula mencnrpa Zaini 
mcnjadi nranusia yang beriman dan hidup dalam penyerahan diri kepa­
da Tuhan. Scmua itu dapat terlihat dari karya-karya se belum akhir 
hayat seperti pada lukisan kaligrafinya. 

Pendidikannya tidaklah rnelambung sampai ke tingkat tinggi. Zai ­
ni hanya selesai sckolah dasar pada zamannya, dan mcneruskan pendi­
dikan pacta Indonesich Nederlansche School di Kayutanam di bawah 
pimpinan Muhammad Syafi i. Tetapi dari pergaulannya yang luas dan 
pcmbawaannya yang sclalu menyesuaikan diri dcngan lingkungan telah 
dapat menarnbah ilmu dan cara berfikir. Schingga dalam se tiap organi­
sasi yang lahir , khususnya dalam seni rupa , ia ikut aktir dan tu rut me­
megang peranan yang cukup penting. Ia duduk dala rn suatu organisasi 
bukan hanya scbagai penambah jumlah anggota saja, tetapi Zaini aktir 
mcmberikan pcmikiran-pcmikiran yang berguna bagi kemajuan organi­
sasi tersebu l. 

Darah scni yang berpadu dengan darah perantauan tclah menjadi 
pend orong bagi Zaini melangkahkan kakinya ke tanah Jawa untuk me­
nambah ilmunya, dan Jakar ta tclah menjadi pilihannya untuk menl!tap 
sampai akhir haya tnya. 

Tumbuh dan berkembangnya karier Zaini sebagai pelukis sangat 
bcrhubungan cra t dengan perkembangan sejarah perjuangan bangsa In­
donesia . Ia tclah merasakan pahit-ge tir di bawah pendudukan Jepang, 
dan telah pula merasakan perjuangan pisik mcnghadapi agresi Belanda 
terhadap pusat pemerintahan Indonesia. Dalam mempertahankan kc­
mcrdekaan ia merapatkan barisan dengan para pejuan g sebagai gerilya 
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di daerah pcdalaman. Surnbtmgan yang nyata diberikannya berupa spi­
rit. kare na ia tidak memanggul senjata . Ia ke garis. depan menyebarkan 
sele baran dan membuat poster-poste r perjuangan yang bisa membang­
kitnya seman ga t juang. Sedangkan di garis belakang ia menjadi gelisah 
dan kege lisahannya Ielah pula melahirkan sketsa sebagai catatan harian 
dalam pe rjuangan. 

Kc mbalinya pusat pc merintahan kc Jakarta be rarti kc merdekaan 
telah di tangan . dan tin ggalah saat pcngisian . Zaini yan g telah memilih 
bidang seni-lu kis tidak me nggantungkan di ri pada pcm crintah. Ia terus 

menckuni bidangnya dalam berkarya de ngan tidak men gcnal Ielah. Di 
sampin g itu ia juga menyumbangkan tenaga dan fikiran dalam membi­
na dan mengcmbangkan seni-rupa. Ia tidak terle pas tlari jalinan yang 
erat dengan para seniman. dan bahkan rclasinya rnakin meluas karcna 
bukan saja dc kat dengan para pelukis tctapi juga akrab dcngan sastra· 
wan . drama wan , dan oran g-orang 111m . Karena produkti f. ia Ielah ba· 

nyak mclakukan pameran baik di dalam ataupun di luar ncgeri , dan 
hampir sc mua benua telah disinggahinya . Lukisannya banyak menjadi 

koleksi p ribadi. Adalah suatu kchormatan bagi Zaini karcna ia serin g 
diutus sc bagai duta dalam seni-lukis untuk be rto lak ke luar negeri da­
lam mcm pc rkcnal.kan karya-lukis Indonesia kcpada dunia seperti pem­

bukaan pameran di Amcrika dan di Jepang. 

Mcskipun ia scorang pelukis yang profukti f, tidaklah ia menjadi 
kaya raya da ri hasillukisan nya se pe rti layaknya seorang pclukis . Hidup­
nya sc tlcrhana. sesc dcrhana sikapnya . Ia tidak meninggalkan harta kc ­
kayaan pada kcluargan ya dalam jumlah yang bcsar. K'e kayaan yang di ­
tin ggalkannya cuma bcrupa lukisan yang terus hidup scpanjang masa. 
Hanya itulah warisan yan g diberikan pacta gcne rasi muda yang mencin ­

tai scni lukis. 

Patut kiranya mcnjadi perhatian dan sambutan dari kita atas 
sumbangan tenaga dan ftkiran yang dicetuskannya. Betapa gigihnya ia 
mengembangkan scni-rupa In donesia dan tidak bosan-bosan memikir­
kan dan mcngemukakan pendapatnya baik dalam bentuk tulisan a tau­
pun lisan ten tang pe rkc mbangan sen i-rupa Indonesia. 

Sumbangan yang dibc rikan Zaini bukanlah untuk ke pen tingan 
segelintir o rang atau hanya khusus para seniman saja, tc tapi ia telah 
membcrikan suatu sumbangan yang tak ternilai harganya sebagai keka­
yaan budaya ban~a . Kita dapat melihat jumJah karya yang ditinggal­
kannya , meskipun sebagian lari ke luar negeri. K.ita merasa ban~a bang­
ga bahwa bangsa Indonesia mampu berbuat seperti yang telah diJakukan 
Zaini . Meskipun puncak karyanya tidak menyamai puncak karya dunia , 
te tapi nama In donesia ikut dikenal oleh dunia dalam bidang seni-rupa 
seperti yang telah dirintis o leh Raden Saleh dan pelukis sen_ior !ainnya. 
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Suatu pendirian yang terpuji, ia mengajak para seniman supaya 
jangan lcrgodu pacla perkcmbangan seni-lukis moderen yang belum ten­
tu cocok dengan kebudayaan kita. la menyarankan supaya kita ke mbali 
melihat kc bclakang kepada kebudaya~ kita di masa lampau, dalarn 
artian bukan kita kcmbali mundur ke masa lampau tetapi sekedar seba­
gai pegangan dan tempat berpijak bahwa kita juga punya kcbudayaan. 

Dcngan demikian kita tidak terhempas oleh puncak-puncak karya dunia . 

Demikianlah yang dapat disimpulkan dan semoga dapat menjadi 
ajakan bagi pcncinta seni-lukis. khususnya benih-benih yang akan dita­
nam di. bumi Indonesia. Dapat pula kiranya dipakai sebagai sumbangan 
bagi perke mbangan seni lukis di Indonesia. 
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Rl NG KASAN 

Zaini lahir pada tanggal 17 Maret 1924 di Kampung Simpang Ku­
raitaji , Kabupaten Pariaman , Sumatera Barat. Ia merupakan <lnak pcrta­
ma dari keluarga Haji Hasan· dan ibunya be mama Nurika . Dari silsilah 
kclu arganya tcrnyata ia masih ada hubungan darah dengan kc tu runan ra­
ja-raja Luan g:;o. 

Pcndidikan dasar disclcsaikannya di Kuraitaji masih dalam masa 
pcnjajahan Belanda. Kemudian meneruskan pendidikan di INS Kayuta­
nam di bawah pimpinan Muhammad Syafti . Ia menda pal bimbingan 
pcrtama melukis dari pelukis Wakidi. 

Pada usia muda, yaitu se kitar tahun 1939 , ia pcrgi merantau kc 
Jakarta. Pada jaman pendudukan Jepang ia mendapat kcscmpatan ber­
latih mclukis pada Kheimin Bunka Shidosho di bawah pimpin an S. Su­
djojono. Ia berkesempa tan berkcnalan dcngan pel ukis muda lainr.ya se­
pcrti Basuki Ab dullah dan pelukis lain yang berada di Jakar ta. 

Pad a tahun 1945 bcrsama seniman lainn ya ia pin dah kc Yogya­
karta. lalu ke Solo. ke Madiun , dan kota lainnya di Jawa Tengah. Pada 
waktu itu ia turu t se rta mendirikan SIM (Seniman Indonesia Muda) 
bcrsama S. Sudjojono. Ocsman Effendi , Trisno Sumarjo. Rusli. dan 
scniman lainnya. Di sam ping melukis ia ak tif berjuang dcngan mcmbuat 
pos ter-poster perjuangan dan turut menyebarkan selcbaran . Ia juga 
produktif membuat skctsa pada ga ris bclakang karena kcgelisahannya. 

Pada periode mengisi kemerdckaan ia aktif membantu Majalah 
Kcbudayaan Indonesia yang diterbitkan olch Badan Musyawarah Kebu­
dayaan asional (BMKN). Di samping itu ia juga membcrikan bimbing­
an melukis kepada pemuda yan g bermin at pada sen i-rupa . Ia juga mem­
buat ilustrasi buku dan majalah. 

Pacla pcriode I 95 3 1956 ia mcnjadi ilustra tor majalah Kisah , 
majalah Prosa, dan majalah Scni . 

Kegia tan lain yang di lakukan yaknl bersama-sama kawan-kawan ­
nya mengikat kontrak-kerja den{!fln PT. Fasco. Kemudian mendirikan 
Jajasan Seni & De~gn bersama Oesman Effendi, dan Trisno Sumardjo. 
Di samping itu ia j uga mcrnbuka Gallery di Mayestik Jakarta untuk 
memperkcnalkan kerajinan rakyat dari seluruh Indonesia . Pada masa 
itu pula ia lcbih akrab dcngan pelukis . y. Sriya.ni yang bcrgcrak dalam 
bid<Ul g dekorasi . 

Dalam tahun 1963 kc tika suasana kurang men gun tungkan dalam 
kcgiatan kcsenian discbabkan carnpur tangan golongan yang memcgang 
kck uasaan politik , Zaini ikut scrta clalarn satu kclompok pcncntangnya. 
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Ia secara spontan mendukung lahimya Manikebu {Manifesto Kebudaya­
an) bersama pengarang, pelukis, aktor, dan wartawan. Dilarangnya 
Manikebu mengakibatkan kegiatan kebudayaan menurun, ruin Zaini 
mengasingkan diri dalam studionya untuk berkarya. 

Pada tahun 1966 Zaini bangkit kembali dengan semangat baru. 
Suasana telah dapat membawanya daJam kebebasan ekspresi. Ia mem­
bantu Muchtar Lubis menertibkan majalah kebudayaan "HORISON" 
dan turut mendirikan Dewan Kesenian Jakarta serta Taman Ismail Mar­
zuki. Dalam tahun 1970 ia ikut menclirikan Jajasan Indonesia bersama 
para sastrawan , seniman , dan penyair. 

Terbitnya majalah kebudayaan "Horison", mcmbuat Zaini ba­
nyak mcnuangkan buah fikirannya mclalui majalah tersebut yang di­
tuangkan dalam ruangan Catatan Kebudayaan. Ia juga mengisi ilustrasi 
dan skctsa-sketsa pada majalah tersebut. 

Zaini telah ikut serta dalam banyak pameran eli ln~oncsia dan di 
luar ncgcri. Ia ikut dalam Biennale Of Sao Paulo pada tahun 1954, dan 
dalam Ljubljana Graphic Festival tahun 1963. Tahun 1964 ia mendapat 
undangan dari lntemationai BiennaJ Exhibition on Graphic Art di To­
kjo_ 

Dalarn Dewan Kescnian Jakarta , ia duduk sebagai anggota sejak 
tahun 1968. Ia tcrpilih pada periode 1968 - 1970, 1971 - 1972, 1973 
-- 1976. dan te rakhir pada peri ode 1977 1979. Sejak talmn 1970 ia 
menjadi anggota Pengurus Harian yang men;mgani bidang seni-rupa . Tu­
gasnya menjadi penyelenggara pameran yang disponsori oleh Dewan 
Kesenian Jakarta. Peke rjaan ini berlangsun g terus sepanjang tahun de­
ngan perint:ian sctiap satu bulan cliadakan duakali pameran. 

Atas jasa-jasanya dalam bidang seni-rupa Zaini telah rnenerima 
"Anugcrah Seni", yaitu : 

I . Tahun 1972 dari Menteri Penclidikan dan Kebudayaan 
2. Tahun 1976 dari Dewan Kesenian Jakarta , dan 

3. Tahun 1977 dari Akademi.Jakarta 

Kary_a-karya Zaini cukup ban yak jumlahnya, kira-kira 2000 buah 
terdiri dari lukisan-lukisan cat minyak , cat air, akrilik. , pastel , sketsa dan 
lain-lainnya. Objeknya bukan saja rnanusia tctapi juga perahu , burung, 
ayam, abm dan isinya, dan kadang-kadang botol saja. Dan sernua karya­
nya yang menonjol den gan cat tllinyak adalah yang berjudul "Sumiyati" 
dan cat ai r yang berjudul "Perempuan Tua". Sedang karya-karya yang 
terakhir ialah AJam , dan karya-karya yang bcmafas keagamaan berben ­
tuk Kaligrafi . 

68 



Pada tan ggal 25 September 1977 Zaini wafat dan jenazahnya di­

be ran gkatkan dari rumahnya Lli Jalan Sumber Cipta IV_ No.ll Tomang, 

Jakarta Barat ke Pemakaman Tanah Kusir. Jakarta Selatan. Ia mening­
galkan 5 orang putra-putrin ya. sedang yang bungsu beberapa bulan ke­

mudian men y usul ayahnya. 

Dcmikianlah ringkasan riwayat hidup Zaini yang penulis sarikan 

dari uraian el i atas , untuk dapat memahami siapa itu Zaini. 

Perpustakaao 
Direktonlt Perliadun::an rlan 

Pembinaao Peniug;.:a la:l 

Sejarah dan Pur ha:.. ai:J 
1----- ----- ---· 
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Pada tanggal 25 September 1977 Zaini wafat dan jcnat.ahnya di­
bcrangkatkan dan 1 umahnya di Jalan Sumbcr Cipta IV. No. II Tomang, 
Jakarta Barat kc Pcmakaman Tanah Kusir, Jakarta Selatan . Ia mening­
galkan 5 orang pu tra-putrinya , scdang yang bungsu beberapa bulan ke­
mudian menyusul ayahnya. 

Demikia~lah ringkasru1 riwayat hidup Zaini yang penulis sarikan 
dari uraian di atas, untuk dapat memahami siapa itu Zaini. 
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LAMP IRAN 

SENIRUPA DAN MUSEUM NASIONAL 

Jika keadaan keuangan negara kita sudah mengizinkan selayak­
nyalah kita mengarahkan perhatian guna mendirikan scbuah museum 
Seni Rupa NasionaJ di mana terkumpul karya-karya scni-rupa yang tcr­
baik, kekayaan nasional kita . Museum masa kini sudah menjaili bagian 
dari kehidupan kita , scbagaimana juga sebu~ taman bacaan , ged un g 
dan lain sebangsanya. 

Muse um dapat pula membcri kita pengenalan segi-segi hidup yang 
telah diungkapkan oleh para seniman serta menambah/ memperdalam 
rasa keindahan/artistik , memperkaya kerohanian kita . 

• • • 
Sebuah museum Seni Rupa Nasional seharusnyalah mengemuka­

kan dan mewakili segala keragaman corak dan aliran yang hid up dalam 
bentuk puncak-puncak karya seniman nasional kita. Karena itu haruslah 
dihindari selera jelek dari perseorangan, penguasa , para politisi, golong­
an dan yang se ban~anya . [ni , perlu ditekankan karena di masa lampau 
sudah menjadi kebiasaan timbal-balik, si politisi cs berkehendak mau 
ikut campur dan para seniman sendiri merasa perlu pula si politisi ini di­
ikutsertakan . Dan mungkin ini, yang menjadi salah satu sebab si politisi 
merasa dirinya penting dalarn segala bidang. Mercka mulai memberi re­
sep dan merongrong dengan bermacam-macam ajaran yang memusing­
kan . Di samping itu dikekangnyalah kemerdekaan hak azasi seseorang. 

PKI dcngan persiapan lubang-buaya gestapunya mengganas de­
ngan fi.tnah dan penteroran terhadap orang-orang yang tak menyukai 
ke benaraniiya yang tun ggal. 

Sehubungan dengan ini ada dua kejadian yang cukup menarik. 
Begini ceritanya . ceri ta pertama : Dalam sebuah resepsi hart Nasional 
negara sahabat. diantaranya banyak dikunjungi oleh para pemirnpin 
ki ta . seoran g tokoh utama suatu partai kuat dipersilahkan oleh tuan ru­
mah untuk melihat lukisan yang tergantung di dinding S;mg pemimpin 
kita itu tertcgun di hadapan sebuah lukisan dan maju-mundur memper­
hatikan . Sejenak dia berbisik pada teman sebelalmya : "Kekacauan du­
pia barat". Dan dia terus berlalu. 

Cerita kedua. Mcndiang Nehru dalam sebuah pesannya pada pem-
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bukaan pameran lukisan di Delhi, antara lain mengatakan : "Walaupun 
saya sendiri belum memahami karya seni saudara-saudara ini, bukanlah 
berarti apa yang saudara-saudara pamerkan ~ baik. Sesungguhnya 
saudara-saudara sendirilah yang mengetahuinya. Kemajuan dan kemun­
duran seni-rupa kita adalah di tang an Saudara-saudara dan bekerjalah de­
mi untuk kemajuannya". 

• •• 
Di masa pragestapu, yang lahlr hanyalah poster-poster yang beru­

kuran besar. Dan telah menjadi mode umum pula ketika itu, menggam­
barkan orang berkepala kecil bermuka bengis "dengan tangan dan kepa1-
an yang besar yang hendak meremas orang layaknya. Semua musuhnya 
hendak dibunuh digantung pendeknya semua mau dihancurkan PKI .... 
sangat sadistis. Poster-poster ini semua bertebaran ke seluruh negeri. 
Suasana yang penuh dengan perasaan dengki dan dendam-kesumat itu, 
memang tak memungkinkan lahlmya karya seni. 

Tapi dari seniman-perseorangan yang masih berwatak tetap lahlr 
karya-karya seni yang baik . 

• •• 
Mendirikan ·museum tak seharusnya dengan hanya IT)enggantung­

kan nasib pada pemerintah. Di banyak negeri usaha ini diselenggarakan 
oleh pihak swasta terkadang dibantu pemerintah. Di sam ping itu para se­
niman harus pula dapat membantu agar mereka menyediakan karya-kar­
yanya yang terbaik. Karena selama ini, banyak dian tara karya yang baik 
lari keluar negeri. Jangan hendaknya te rulang lagi. Harapan kita agar 
segera tercapai cita-cita kita . 

ZAINI 
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LAMPIRAN 

Sl PEL UK IS DAN KARY ANN A 

Pada bulan-bulan terakhir ini tclah bcrulang kali diselenggarakan 
pameran-pameran lukisan karya dari pelukis-pelukis Jogya, Bandung 
ataupun dari Jakarta sendiri . Pameran-pameran terse but kurang menda­
pat perhatian dan sambutan da ri kita semua . Dan semua itu tela~6c rla­
lu begitu saja. scolah tak mempunyai arti penting bagi masyaraka'i buda­
yawan terutama . 

Scbuah pamcran memiliki arti pen lin g dalam perjalanan hid up 
seorang pelukis; suatu kcbahagiaan baginya. Dengan pameran si pelukis 
dapat memperkenalkan dirinya yang sesungguhnya, kesanggupannya 
pcngcnalan serta penghayatannya terhadap lingkungannya dan mempcr­
kcnalkan keyakinan dta-d tanya yang agung yang terkandung dalarn 
setiap karyanya. Bagi masyarakat lingkungannya karya-karya tersebut 

juga sangat bermanfaat pula. Karena dcngan itu masyarakat dapat mem­
pcrkembangkan ragam-ragam, daya artistikn ya, mengenal scgi-segi hi­
dup yang belum· pcrnah terpikirkan dan dapal pula memperkaya alam 
perasaannya yang dipcrlukan oleh seorang anggota masyarakat yang 
bcrkehendak maju. 

Ke-tak-adaan kon tak an tara si seniman dan masyarakatnya sa­
ngat dirasakan ruginya bagi kedua bclah pihak. Untuk mengatasi ini 
diperlukan akan adanya si pcnghubung yang nantinya dapat mendekati 

masyarakat dengan senimannya. Katakanlah nama si penghubung ini : si 
pcmbicara ini. Dialah Prangnya yang nanti mempercakapkan segi-segi 

yang baik dan yang buruk dari karya-karya si scnirnan dan mengajak 
masyarakat mengcnali dan menikmati manpaat pada setiap karya-karya 
itu . 

Dan di iain pihak si pembicara seni itu akan dapat pula m_emberi 
arah yang baik dan bcrguna si seniman yang dilihat dan dirasanya dari 
kemungkinan-kemungkinan yang terpancar dari karya tersebut. 

Kini dan masa ·masa yang akan datang si pelukis akan terus mela­
hirkan karya-karyany:t. Dan dia berusaha pula akan tetap mengadakan 
pameran dengan maksud agar masyarakat dapal pula mengenyam hasil 
karya-karyanya scbagai sumbangan seorang anggota masyarakat. Dan 
ten tunya dia mcngharap-harap pula akan adanya si pembicara seni 

dcngan bayangan , orang ini akan dapat mcmudahkan masyarakat me­
ngcna l dan mcnikmati setiap karya-karya senimannya. 

ZAINI 
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BIENNAL SAO PAULO 

T ANGGAL 27 September ini dibukalah den gan resmi Biennlll 
Sao Paulo yang ke-X. Pacta Biennal ini ikut se rta 74 negara. mengirim- ·· 
kan karya-karya scni-rupa senimannya masi:Jg-masing. Dan Indonesia 
pun mengirimkan pula karya 14 pelukis dan pematung, dian taranya 
karya Affandi , Rusli , Popo Iskandar, Sadali , But Muchtar, Mochtar 
/\pin, Srihadi , Zaini, Suparto dan lain-lainnya. 

Pacta Biennal kc-II tahun 1952 kita pun pcrnah ikut serta, tctapi 
pacta tahun -tahun berikutnya keadaan tak men~zinkan lagi , disebabkan 
tak men en tunya suasana di negeri ini. Baru , sesudah 16 tahun, pada 
Biennal ke-X kcadaan dapat membolehkan ikut ser ta lagi . 

Sebcnarnya dengan terbukanya dunia bagi kita sekarang ini, ada­
lah kesempatan yang sebaiknya pula untuk men genal dan memperkenal­
kan diri kita kepada lingkungan dunia yang lebih luas. 

Ada dian tara pengalaman sclama ini yang kurang mengenakkan. 
Di luar, orang lebih mengenal scni-lukis Indonesia . yaitu batik , wayang 
atau seni-lukis kuno Bali. Mereka bclum scr.asi dengan karya-karya se ni ­
rupa yang sekarrang kini . Keadaan ini.tentunya dapat dimengerti. kare­
na selama ini kita kurang banyak memperkenalkan seni -rupa kita dalam 

:bcntuk pameran -pa meran atau pcncrbitan-pcnerbitan atau ikut scrta 
dalam pameran -pameran in temasional. 

Dan walaupun bagaiman a dengan banyaknya kita memperkenal· 
kan karya-karya sen i pacta ctunia luar dia akan dapat pula menyumbang 
memperkenalkan Hlanusia dan negeri ini pacta lin gkungan masyaraka t 
dunia. 

Sehubungan dengan ini kita ucapkan banyak terima kasih pada 
Tuan Josias Lean. bckas duta bcsar Brazil di Indonesia ( 1960 1965) 
yang telah mcmungkinkan Indonesia ikut ser ta pada Beinnal Sao Paulo 

yang ke-X ini . 

ZAINI 
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